BAB YV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Kendaraan L300 Yang Tidak Lulus Sistem Rem

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan observasi pada komponen
sistem rem yang mengalami kerusakan serta berdasarkan data kendaraan bermotor
yang tidak lulus uji berkala di Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali yang
disebabkan oleh kegagalan sistem rem. Observasi dilakukan melalui pemeriksaan
teknis terhadap sistem rem utama dan sistem rem parkir pada kendaraan. Data yang
diperoleh berupa kondisi aktual komponen sistem rem kendaraan bermotor. Hasil
pemeriksaan tersebut kemudian dicatat dan diinput melalui berita acara
pemeriksaan yang terdapat pada SIM PKB untuk data uji rem (brake tester), berikut
tampilannya.
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Gambar 19. Tampilan pengujian effesiensi rem pada brake tester sim PKB
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Di bawabh ini adalah data kendaraan bermotor yang mengalami kegagalan pada sistem rem sebanyak 30 data kendaraan L300

di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali. Data yang ditampikan dibawah ini adalah data

secara garis besar, untuk didetailnya akan ditampilkan dilampiran. Berikut data nomor kendaraan, tahun kendaraan serta catatan

kerusakan.
Tabel 5. 1 Data kerusakan kendaraan 300 yang tidak lulus

No Nomor Kendaraan Tahun Kendaraan Catatan kerusakan

1. AD 9315 TM 2005 Stel belakang kanan + hand rem
2. AD 8205 WW 2013 Stel belakang kanan + hand rem
3. AD 9860 RM 1993 Stel hand rem

4. AD 9542 QM 2015 Stel rem belakang semua berputar
5. AD 9442 QM 2015 Stel rem belakang semua

6. AD 8253 SM 2003 Stel rem belakang kanan

7. AD 8230 WW 1995 Stel belakang kanan +hand rem
8. AD 9964 VM 2018 Stel belakang kanan +hand rem
9. AD 9100 PM 2020 Stel belakang kiri + hand rem
10. AD 9309 UM 2012 Stel belakang kanan

11. AD 8382 YW 2009 Stel belakang kanan ~+hand rem
12. AD 9347 RM 2016 Stel rem belakang semua

13. AD 8465 WW 2006 Stel rem belakang kanan

14. AD 9762 UM 2008 Stel rem belakang kiri + hand rem
15. AD 9542 UM 2018 Stel rem belakang kanan

16. AD 9733 QM 1980 Stel rem depan kiri

17. AD 9906 RM 2011 Stel handrem

18. AD 9053 QM 2007 Stel rem belakang kiri

19. AD 8169 RM 1991 Stel belakang kiri + handrem
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No Nomor Kendaraan Tahun Kendaraan Catatan kerusakan
20. AD 8672 WW 2019 Stel belakang kiri
21. AD 8608 UM 2012 Stel rem belakang kanan
22. AD 9869 PM 2021 Stel rem belakang kanan
23. AD 8095 RM 2000 Stel rem belakang kanan
24. AD 8624 VM 2009 Stel kiri belakang
25. AD 8258 YW 2009 Stel belakang kanan kiri + handrem
26. AD 8650 RM 2015 Stel belakang kanan kiri + handrem
27. AD 9334 QM 2015 Stel belakang kanan + handrem
28. AD 8546 TM 2007 Stel belakang kanan + handrem
29. AD 9403 UM 2017 Stel belakang kiri
30. AD 9662 WW 2019 Stel belakang kiri

5.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan pendekatan wawancara langsung dengan metode
sistematis FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) dan FTA (Fault Tree Analysis). Wawancara dilakukan bersama mekanik dan
pemilik kendaraan guna memperoleh informasi faktual dan mendalam mengenai kondisi sistem rem utama maupun rem parkir, serta
berbagai faktor yang berpotensi menyebabkan kegagalan fungsi sistem rem.

Metode FMEA digunakan untuk mengidentifikasi potensi kegagalan pada setiap komponen sistem rem, menilai tingkat
keparahan (severity), kemungkinan kejadian (occurrence), dan kemampuan deteksi (defection) dari masing-masing kegagalan. Hasil
dari penilaian ini menghasilkan nilai Risk Priority Number (RPN) yang digunakan untuk menentukan prioritas perbaikan dan
pengendalian risiko.

Selanjutnya, komponen dengan nilai RPN tertinggi dianalisis lebih lanjut menggunakan metode FTA. FTA bertujuan untuk
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menemukan akar penyebab (roof cause) kegagalan melalui pemetaan logika kesalahan secara berurutan. Dengan menggabungkan
kedua metode ini sehingga dapat diketahui penyebab utama terjadinya kegagalan pada sistem rem kendaraan. Setelah penyebabnya
dipahami, langkah-langkah perawatan dan pencegahan yang tepat dapat disusun guna menghindari terulangnya kerusakan serupa dan
menjaga kinerja sistem rem tetap optimal.
1. Wawancara dengan pemilik kendaraan
Berikut adalah hasil analisis data wawancara dengan mekanik bengkel yang telah diolah dalam format FMEA guna memberikan
gambaran yang sistematis terhadap kondisi dan potensi permasalahan pada sistem rem kendaraan L300

Tabel 5.2 1 Wawancara dengan mekanik bengkel

Mode kerusakan Penyebab kerusakan (Failure Cause) Akibat kerusakan (Failure Effect)
(Failure Mode)
No Komponen Apa saja jenis kerusakan Mengapa kerusakan tersebut dapat terjadi? Bagaimana pengaruh kerusakan komponen
(mode kegagalan) yang terhadap komponen lain dan kinerja rem?
pernah terjadi?
1. | Master rem Bocor pada seal, seal robek Faktor pemakaian. Seal mengalami keausan | Akibat kebocoran minyak rem, tekanan

karena penggunaan terus-menerus tanpa | hidrolik menurun sehingga kanvas rem tidak
penggantian berkala. Hal ini menyebabkan | bergerak dan sistem pengereman menjadi

minyak rem bocor dari sistem hidrolik tidak berfungsi dengan baik.
2. | Kampas rem belakang | Kampas mengalami keausan | Kerusakan ini disebabkan oleh usia pakai yang | Akibat dari kondisi ini, pedal rem terasa dalam
yang tidak merata. sudah lama, penyetelan rem vyang tidak | saat diinjak, rem menjadi tidak pakem,

seimbang, serta  seringnya kendaraan | menimbulkan suara berdecit, dan sistem
membawa muatan melebihi  kapasitas | pengereman tidak optimal.

(overloading).

3. | Boster Karet dalam booster | Faktor usia dan panas mesin menyebabkan | Akibatnya, bantuan vakum pada sistem rem
mengalami sobek  atau | karet pada sistem booster mengalami keausan | hilang sehingga pedal rem menjadi keras saat
kerusakan. dan kerusakan. diinjak dan pengereman memerlukan tenaga

lebih besar.

4. | Master minyak | Komponen mengalami | Penyebab utamanya adalah minyak rem yang | Kanpas rem menajdi tidak vakem. Kanvas rem
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Mode kerusakan

Penyebab kerusakan (Failure Cause)

Akibat kerusakan (Failure Effect)

(Failure Mode)
No Komponen Apa saja jenis kerusakan Mengapa kerusakan tersebut dapat terjadi? Bagaimana pengaruh kerusakan komponen
(mode kegagalan) yang terhadap komponen lain dan kinerja rem?
pernah terjadi?
pembagi rem kemacetan dalam saluran | sudah  kotor dan tercemar, sehingga | tidak menerima tekanan yang seimbang
distribusi. menyebabkan penyumbatan pada sistem | sehingga daya pengereman menjadi lemah
pembagi tekanan rem. atau tidak merata antara roda depan dan
belakang.
5. | Kaliper rem depan Piston mengalami macet, | Kondisi ini biasanya disebabkan oleh piston | Jika piston tidak bekerja dengan baik, rem
bocor, atau seal rusak. yang berkarat akibat kelembaban atau | depan menjadi tidak pakem dan minyak rem
kurangnya perawatan sistem rem. bisa bocor dari kaliper.
6. | Kabel rem parkir Kabel rem parkir mengalami | Kerusakan ini disebabkan oleh penumpukan | Akibatnya, hand rem tidak dapat berfungsi
kemacetan atau putus. kotoran dan karat pada kabel yang | dan kendaraan tidak memiliki sistem
membuatnya seret atau bahkan putus. pengereman parkir yang efektif.
7. | Disk brake dan tromol | Permukaan rem mengalami | Hal ini disebabkan oleh usia pakai yang sudah | Akibatnya, daya cengkeram antara kampas
keausan karena gesekan. lama serta penggunaan rem secara terus- | dan permukaan rem berkurang, sehingga
menerus hingga kampas habis. sistem pengereman menjadi tidak pakem
8. | Seal as roda belakang | Seal mengalami kebocoran. Penyebabnya adalah seal yang sudah robek | Kebocoran ini menyebabkan oli gardan
karena usia pakai atau pemasangan yang tidak | rembes ke kanvas rem, menjadikannya basah
tepat. dan licin sehingga mengurangi daya
cengkeram saat pengereman.
9. | Selang rem Selang mengalami pecah atau | Selang rem yang sudah tua akan menjadi | Akibatnya, minyak rem bocor dan tekanan
retak. keropos, dan tekanan tinggi dari minyak rem | hidrolik hilang, yang menyebabkan rem
menyebabkan selang pecah. menjadi  blong dan kendaraan sulit
dikendalikan.
10. | Sentral rem atas Seal pada master cylinder | Seal dalam master cylinder bisa rusak karena | Kerusakan ini menyebabkan sistem tidak
robek. umur pakai yang lama dan tekanan kerja yang | mampu membangun tekanan hidrolik yang
tinggi. cukup sehingga pengereman menjadi tidak
efektif atau bahkan gagal.
11. | Adjuster Adjuster macet / tidak dapat | Kotoran, karat, dan kurang pelumasan pada | Jarak antara kampas dan tromol tidak otomatis
bekerja secara otomatis mekanisme ulir adjuster menyesuaikan, kemudian rem belakang tidak
optimal berakibat efisiensi rem menurun
12. | Minyak Rem Kotor Minyak rem kotor, gelap, dan | Kontaminasi air, kotoran, dan usia pakai yang | Titik didih turun, rem tidak optimal, dan risiko

46




kental terlalu lama vapour lock
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Deskripsi kerusakan ini disusun berdasarkan wawancara dengan pegawai
bengkel, dilengkapi dengan referensi dari literatur dan penelitian sebelumnya, serta
didukung oleh dokumentasi langsung di lapangan.

a. Seal as roda

Seal as roda adalah komponen penting yang terletak di antara poros
roda (as roda) dan rumah bantalan (hub). Fungsi utamanya adalah untuk
menahan pelumas (oli atau gemuk) agar tidak bocor keluar, serta mencegah
debu, air, dan kotoran masuk ke dalam bagian dalam roda. Jika seal ini
mengalami keausan atau kerusakan, maka pelumas akan bocor keluar dan
bisa mencemari kampas rem. Akibatnya, rem menjadi licin dan kinerja
pengereman terganggu. Selain itu, kehilangan pelumas juga bisa
menyebabkan bantalan roda cepat aus, mengeluarkan bunyi kasar, dan
bahkan macet karena gesekan berlebih.

Kerusakan seperti ini sering terjadi karena usia pakai seal yang sudah
lama, pemasangan yang kurang tepat, atau adanya getaran dan suhu tinggi

saat kendaraan digunakan secara terus-menerus (Nomikos dkk., 2023).

Berikut disajikan dokumentasi lapangan dari kerusakan seal as roda yang

mengalami kebocoran.

Gambar 20. Seal as roda bocor
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Kampas aus tidak merata

Kampas rem aus tidak merata, penyebab utamanya adalah
pemasangan kampas yang tidak rata, tekanan rem yang tidak seimbang, atau
posisi dudukan yang miring. Aus tidak merata terjadi juga karena tekanan
kampas yang tidak menyebar merata selama pengereman (Abidova dkk.,
2020). Ada bagian yang lebih cepat habis dari yang lain. Hal ini bisa
menyebabkan rem terasa bergetar, berbunyi saat diinjak, dan kendaraan bisa
membelok sendiri aat mengerem. Berikut dokumentasi kampas aus tidak

merata.

Gambar 21. Kampas aus merata

Kabel hand rem putus atau macet

Hand rem adalah sistem pengereman tambahan yang berfungsi
menahan kendaraan agar tidak bergerak saat diparkir. Kerusakan pada hand
rem yang sering terjadi adalah kabel putus atau macet. Kabel putus biasanya
disebabkan oleh usia pakai yang sudah lama, karat pada serat kabel, atau
tarikan berlebih. Sementara itu, kondisi macet terjadi ketika kabel sulit
digerakkan karena terdapat kotoran, air, atau karat di dalam selongsong
kabel (housing), sehingga tuas hand rem terasa berat, sulit dikunci, atau
bahkan tidak bisa dilepas kembali.

Kabel hand rem sering putus atau macet karena beberapa faktor:
Jarang digunakan, menyebabkan korosi dan karat di dalam selongsong

kabel. Kabel macet, terutama saat ada kontaminasi air atau kotoran di dalam
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housing, menghambat gerakan kabel serta kerusakan komponen, seperti

pegas tuas hand rem yang patah karena usia pakai. Berikut dokumentasinya.

s T D & "v?ﬁ-, e

Gambar 22. Kabel rem tangan putus/macet

Booster vakum lemah

Booster vakum (vacuum brake booster) adalah komponen yang
membantu meringankan tekanan pada pedal rem. Jika booster ini lemah
misalnya karena kebocoran pada diafragma, selang vakum longgar, atau
katup kontrol tidak berfungsi—maka pedal akan terasa keras dan
pengereman menjadi sulit.

Kelemahan booster dapat disebabkan oleh retakan atau keausan pada
membran diafragma, kebocoran pada selang vakum, serta masuknya udara
ke dalam sistem. Hasil simulasi dengan MATLAB menunjukkan bahwa saat
booster tidak bekerja optimal, gaya yang dibutuhkan untuk tekan pedal bisa

lebih dari dua kali lipat dibanding kondisi normal. Berikut dokumentasinya.

Gambar 23. Booster vakum lemah
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f.

Tromol aus

Tromol aus terjadi karena permukaan dalam tromol yang kasar atau
berubah bentuk akibat gesekan terus-menerus dengan kampas rem. Kondisi
ini menyebabkan pengereman menjadi bergetar, suara berdecit, dan kampas
rem cepat aus. Aus di tepian tromol akibat kotoran mempercepat kerusakan.
Permukaan tromol yang halus agar kampas bisa menempel sempurna

(Aleem dkk., 2018). Berikut dokumentasinya.

Gambar 24. Tromol aus

Master pembagi minyak macet

Master pembagi minyak (brake proportioning valve) katup yang
mengatur tekanan oli rem antara sistem depan dan belakang, agar
pengereman tetap seimbang. Jika katup ini macet, tekanannya bisa terlalu
rendah atau terblokir sepenuhnya pada salah satu sisi. Akibatnya, rem
belakang bisa tidak bekerja atau bekerja berlebihan membuat kendaraan
sulit dikendalikan saat rem mendadak.Kerusakan pada brake proportioning
valve dapat disebabkan oleh penumpukan kotoran dari minyak rem yang
tidak pernah diganti. Kotoran tersebut dapat membuat katup dan pegas di
dalamnya menjadi macet dan tidak dapat bergerak dengan normal. Ketika
katup ini tersumbat, aliran tekanan minyak rem akan terganggu bahkan bisa

menurun secara signifikan (Nurhaji dan Suadi, 2023).
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Berikut dokumentasinya.

Gambar 25. Master pembagi minyak macet

. Adjuster macet
Adjuster merupakan komponen pada sistem rem tromol yang

berfungsi untuk mengatur secara otomatis jarak antara kampas rem dengan
tromol. Saat komponen ini macet, proses penyetelan kampas rem tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Akibatnya, jarak kampas menjadi tidak
sesuai. Kerusakan ini biasanya disebabkan oleh karat, kurang pelumasan,
atau kotoran yang menghambat mekanisme penyetelan internal. Dalam
kondisi seperti ini, pengemudi mungkin merasakan bahwa rem terasa dalam,

tidak pakem. Berikut dokumentasinya.

Gambar 26. Adj‘uster macet
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h. Silinder roda tidak optimal
Silinder roda yang tidak bekerja optimal biasanya disebabkan oleh
piston yang macet akibat karat atau kotoran. Kondisi ini membuat kampas
rem belakang tidak dapat menjepit tromol dengan sempurna, sehingga daya
pengereman berkurang. Akibatnya, pengereman menjadi tidak seimbang
dan kendaraan membutuhkan jarak lebih jauh untuk berhenti. Berikut

dokumentasinya.

Gambar 27. Silinder roda tidak optimal

1. Sentral rem atas rusak
Sentral rem atas berperan sebagai titik pusat penghubung antara tuas
hand rem dan kabel rem belakang. Jika komponen ini rusak, tarikan kabel
dari tuas hand rem tidak tersalur dengan baik ke sistem rem, sehingga fungsi
hand rem menjadi tidak bekerja. Akibatnya, kendaraan berisiko bergerak
saat diparkir karena sistem rem parkir tidak aktif. Kerusakan ini umumnya
disebabkan oleh aus, kabel kendor, atau sambungan mekanis yang lepas atau
macet.
J-  Selang rem retak
Selang rem berfungsi sebagai saluran penghantar tekanan hidrolik
dari master silinder ke sistem rem. Jika selang ini mengalami keretakan,
kebocoran bisa terjadi sehingga tekanan minyak rem hilang atau tidak

tersalurkan secara maksimal. Akibatnya, rem bisa menjadi blong dan pedal
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rem terasa sangat ringan karena tidak ada tekanan. Kerusakan ini umumnya
disebabkan oleh usia pemakaian, material selang yang keropos, atau pecah
akibat panas dan tekanan tinggi. Keadaan ini sangat berbahaya karena bisa
menyebabkan kendaraan kehilangan kemampuan pengereman secara tiba-

tiba. Berikut dokumentasinya.

Gambar 28. Selang rem retak

Kaliper macet

Kaliper rem berfungsi untuk menekan kampas rem ke cakram agar
terjadi pengereman. Jika kaliper macet, rem depan tidak dapat bekerja
secara maksimal sehingga daya cengkeramnya menjadi lemah dan
kendaraan sulit dihentikan dengan cepat. Kerusakan ini biasanya
disebabkan oleh piston di dalam kaliper yang berkarat akibat jarang dirawat
atau tidak mendapatkan pelumasan yang cukup. Kondisi ini mengganggu
pergerakan piston, sehingga kampas tidak kembali ke posisi semula atau

tidak menekan cakram dengan sempurna. Berikut dokumentasinya.
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Gambar 29. Kalipér macet

. Minyak rem yang telah terkontaminasi

Minyak rem yang telah terkontaminasi adalah kondisi di mana cairan
rem mengalami perubahan fisik dan kimia akibat penyerapan uap air, partikel
logam, kotoran, serta degradasi aditif di dalam sistem pengereman. Sifat
higroskopik pada minyak rem tipe DOT 3 dan DOT 4 menyebabkan cairan ini
mudah menyerap kelembaban dari udara, sehingga kadar air meningkat.
Peningkatan kadar air menurunkan titik didih cairan, yang dapat memicu
terbentuknya gelembung uap (vapour lock) dan menyebabkan kegagalan
pengereman. Selain itu, kontaminasi juga mempercepat proses korosi pada
komponen sistem rem dan menyebabkan minyak rem berubah warna menjadi

gelap, kental, bahkan menyerupai lumpur.

Gambar 30. Minyak rem kotor
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2. Wawancara dengan pemilik kendaraan

Wawancara dilakukan secara langsung kepada para pemilik kendaraan.Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh

informasi tambahan mengenai riwayat penggunaan kendaraan, jenis komponen rem yang pernah diganti, serta frekuensi dan jenis

barang yang diangkut. Informasi ini berguna untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kondisi sistem rem kendaraan.

Hasil wawancara disajikan pada Tabel 5.2.2 berikut:

Tabel 5.2 2 Wawancara dengan pemilik kendaraan

No No. Tahun Komponen yang Lama pemakaian Jenis barang yang Frekuensi pengangkutan
Kend. Kend. pernah diganti diangkaut
1. AD 9315 TM 2005 Seal as roda Lebih dari 1 tahun Sapi perah Dalam seminggu 4-5 kali
2. AD 8205 WW 2013 Stel belakang kanan + 2 tahun Pakan ternak Setiap hari
hand rem

3. AD 9860 RM 1993 Stel hand rem 2 tahun Sayur Setiap hari

4. AD 9542 QM 2015 Adjuster / star wheel +3 -5 tahun Bahan bangunan Setiap hari

5. AD 9442 QM 2015 Kampas rem (brake 2-3 tahun Sapi Dalam semingu 3 kali

shoe)

6. AD 8253 SM 2003 Seal as roda 1 tahun lebih Barang bekas Setiap hari

7. AD 8230 WW 1995 Kanpas rem 1-2 tahun Sapi perah 3 kali dalam seminggu
8. AD 9964 VM 2018 Silinder roda 3 tahun lebih Bahan bangunan Setiap hari

9. AD 9100 PM 2020 Seal as roda 1 tahun lebih Sayur Setiap hari

10. AD 9309 UM 2012 Adjuster 3 tahun lebih Kanopi Dalam seminggu 3- 4 kali
11. AD 8382 YW 2009 Tromol 4-6 tahun Olahan susu Setiap hari

12. AD 9347 RM 2016 Boster 4 tahun lebih Pakan ternak Setiap hari

13. AD 8465 WW 2006 Tidak ada - Beras Setiap hari

14. AD 9762 UM 2008 Kampas 2-3 tahun Bahan bangunan Setiap hari

15. AD 9542 UM 2018 Tidak ada - Sayur Setiap hari

16. AD 9733 QM 1980 Tidak ada - Sembako Setiap hari
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No No. Tahun Komponen yang Lama pemakaian Jenis barang yang Frekuensi pengangkutan
Kend. Kend. pernah diganti diangkaut

17. AD 9906 RM 2011 Tidak ada - Ukiran kayu Setiap hari

18. AD 9053 QM 2007 Seal as roda 1 tahun lebih Olahan susu 4 kali dalam seminggu
19. AD 8169 RM 1991 Kampas roda dan seal | Untuk kampas 5 tahun, Sapi perah 2-3 kali dalm seminggu

roda seal as roda 2 tahun
lebih

20. AD 8672 WW 2019 Tidak ada - Sembako Setiap hari

21. AD 8608 UM 2012 Tidak ada - Sapi 3 kali dalm seminggu
22. AD 9869 PM 2021 Seal as roda 1 tahun lebih Pakan ternak Setiap hari

23. AD 8095 RM 2000 Kampas 2 — 3 tahun lebih Kanopi 3 sampai 4 kali dalam

sehari

24. AD 8624 VM 2009 Seal as roda 1-2 tahun Olahan susu 3 kali dalam seminggu
25. AD 8258 YW 2009 - - Bahan bangunan Setiap hari

26. AD 8650 RM 2015 Tidak ada - Sapi perah 2-3 kali dalam seminggu
27. AD 9334 QM 2015 Kampas 2 sampai 3 tahun Pengantaran susu Setiap hari

28. AD 8546 TM 2007 Tidak ada Tidak Sayur Setiap hari

29. AD 9403 UM 2017 Seal as roda 1 tahun lebih Sembako Setaip hari

30. AD 9662 WW 2019 Seal as roda 2 tahun lebih Pakan ternak Setiap hari

3. Rekapitulasi jenis kerusakan
Rekapitulasi jenis kerusakan ini disusun untuk mengetahui komponen sistem rem yang paling sering mengalami kerusakan
beserta penyebabnya. Data ini menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut dalam upaya perbaikan dan pencegahan kerusakan serupa. Hasil
rekapitulasi ditampilkan pada Tabel 5.2.3. Data hasil wawancara ini digunakan sebagai dasar dalam penerapan metode FMEA untuk
menganalisis potensi kegagalan pada sistem rem kendaraan. Setiap jenis kerusakan yang teridentifikasi dianalisis dari segi penyebab,
dampak, serta tingkat keparahannya. Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk menghitung nilai Risk Priority Number (RPN), yang

menjadi acuan dalam menentukan prioritas perbaikan dan langkah pencegahan yang tepat dan efektif.

57



Tabel 5.2 3 Rekapitulasi jenis kerusakan

No Komponen Jenis Kerusakan Frekuensi Keterangan Singkat

1. | Seal as roda Bocor 8 kasus Oli rembes, menyebabkan kampas licin

2. | Kampas Aus tidak merata 8 Kasus Usia pakai lama dan setelan tidak rata

3. Kabel Hand Rem Putus, Macet atau kendur 2 kasus Tarikan tuas tidak tersalurkan

4. | Adjuster Macet/tidak berfungsi 2 Kasus Penyetelan kampas tidak berjalan

5. | Tromol Aus/licin 3 Kasus Permukaan tidak rata

6. Silinder roda Silinder roda tidak optimal 1 Kasus Piston macet, tekanan tidak tersalur

7. | Boster Vakum lemah, pedal rem 1 Kasus Pengereman berat dan tidak responsif

keras

8. Sentral rem atas Sentral rem atas tidak bekerja | 1 Kasus Tarikan hand rem tidak tersalur

9. | Selang rem Selang rem retak 1 Kasus Retak/pecah menyebabkan kebocoran

10. | Master Pembagi minyak Master minyak pembagi macet | 2 Kasus Tekanan rem belakang tidak seimbang
rem

11. | Kaliper Kaliper rem depan macet 1 Kasus Piston macet karena karat

58



5.2.1 Analisis FMEA

FMEA adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab kegagalan pada sistem. Setiap penyebab kegagalan
akan dievaluasi menggunakan tiga parameter, yaitu tingkat keparahan (severify), kemungkinan terjadinya (occurrence), dan
kemampuan deteksi (detection) dari kegagalan tersebut. Ketiga parameter ini kemudian dikombinasikan untuk menentukan tingkat

risiko dari setiap penyebab kegagalan pada sistem. Gabungan dari ketiganya ini menghasilkan Angka Prioritas Risiko (Risk Priority

Number). Dalam penelitian ini FMEA digunakan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi pada sistem Pengereman.

Tromol aus/licin

kampas

Tabel 5. 2 Tabel FMEA
Failure mode Failure effect Failure cause
(Jenis Kerusakan) (Dampak Kerusakan) (Penyebab Kerusakan) RPN Peringkat
Kebocoran seal as Kampas licin, rem tidak Seal aus, oli merebes 432 Kritis
silinder roda pakem
Kampas aus tidak Rem kurang pakem, pedal Usia pakai lama, penyetelan 320 sedang
merata rem dalam tidak rata
Kabel hand rem Hand rem tidak berfungsi saat Tarikan kabel tidak 252 Sedang
parkir tersalur/kendor
putus/macet
Pedal rem keras, butuh tenaga Vakum lemah, usia pakai 252 Sedang
Booster vakum lemah
besar
Daya cengkram rem lemah Permukaan aus karena gesekan 245 Sedang
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Failure mode Failure effect Failure cause
(Jenis Kerusakan) (Dampak Kerusakan) (Penyebab Kerusakan) RPN Peringkat
Master pembagi Rem tidak merata Tekanan minyak tidak tersalur 240 Sedang
minyak macet depan/belakang rata
) Jarak kampas tidak sesuai, Penyetelan kampas tidak 210 Sedang
Adjuster macet ) ' )
rem tidak responsif berjalan
Silinder roda tidak Rem belakang tidak menjepit Piston macet 192 Rendah
optimal sempurna
Sentral rem Hand rem tidak bekerja Tarikan kabel tidak tersalur 192 Rendah
atas rusak
Rem blong, tidak ada tekanan Selang keropos dan pecah 189 Rendah
Selang rem retak .
minyak
Kaliper macet Rem depan tidak pakem Piston karat, jarang dirawat 144 Rendah

Tabel FMEA di atas menunjukkan berbagai potensi kerusakan pada sistem rem kendaraan beserta dampaknya, penyebab, dan
tingkat risikonya. Kerusakan dengan nilai risiko tertinggi adalah seal as roda dengan RPN 432 dan dikategorikan sebagai kritis karena
dapat menyebabkan kampas licin dan rem tidak pakem. Sementara itu, sebagian besar kerusakan lainnya seperti kampas aus tidak

merata, kabel hand rem putus, dan master rem macet masuk kategori sedang. Adapun beberapa kerusakan seperti silinder roda tidak

optimal, selang rem retak, dan kaliper macet dikategorikan sebagai risiko rendah. Hasil ini menjadi dasar penting dalam penentuan

prioritas perawatan dan pencegahan kegagalan sistem rem.
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5.2.2  Penyusunan Metode Fault Tree Analysis (FTA)

Dari hasil analisis FMEA didapatkan nilai RPN tertinggi, tahapan
berikutnya adalah menerapkan metode Fault Tree Analysis (FTA) guna menelusuri
akar penyebab permasalahan yang terjadi. Diketahui bahwa komponen Seal As
Roda memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yaitu 432, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis akar penyebab kerusakan menggunakan
metode Fault Tree Analysis (FTA).

FTA merupakan metode analisis sistem yang digunakan untuk
mengidentifikasi secara sistematis penyebab utama dari suatu kegagalan dalam
sistem teknis. Analisis ini bersifat top-down, dimulai dari kegagalan utama (fop
event), kemudian ditelusuri ke berbagai penyebab yang mungkin melalui
pendekatan logika dan hubungan sebab-akibat.

Dalam penelitian ini, fop event yang dianalisis adalah kebocoran pada Seal
As Roda. Kebocoran ini merupakan kerusakan paling kritis karena menyebabkan
oli gardan merembes ke kampas rem, sehingga kampas menjadi licin dan sistem
pengereman menjadi tidak efektif. Situasi ini sangat membahayakan keselamatan

kendaraan dan memerlukan perhatian khusus.

Kebocoran Seal As
Silinder Roda

! ! !

Usa Seal a3 roda

Permukaan As Overheatmg pada Kualitas Mmyak
Poda Aus sistem rem Rem

Gambar 31. Diagram FTA (Fault Tree Analysis) kerusakan kebocoran seal as

silinder roda
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Penjelasan dari Diagram Fault Tree Analysis berikut dijabarkan sebagai
berikut:
1. Top Event - kebocoran seal as silinder roda
Merupakan kejadian utama yang menjadi fokus dalam analisis ini.
Kebocoran seal as silinder roda dapat menyebabkan pelumas rembes keluar
dan mengenai kampas rem. Hal ini mengakibatkan kampas menjadi licin,
daya cengkeram rem menurun, dan fungsi pengereman tidak optimal.
Dalam kondisi tersebut, kemampuan rem untuk menghasilkan gaya gesek
yang cukup guna menghentikan atau memperlambat kendaraan menjadi
sangat berkurang. Akibatnya, jarak pengereman bertambah, respons rem
menjadi lambat, dan risiko kecelakaan meningkat, terutama ketika
kendaraan membawa muatan berat atau sedang melaju di jalan menurun.
2. Basic Event - usia seal as silinder roda
Seal yang telah melewati batas usia pakai umumnya mengalami
degradasi elastisitas pada material karetnya. Jika tidak diganti secara rutin
dalam jadwal perawatan berkala, seal kehilangan kemampuannya dalam
menahan tekanan pelumas. Akibatnya, pelumas dapat bocor keluar melalui
celah yang tidak lagi tertutup rapat oleh seal.
3. Basic Event - permukaan as roda aus
Permukaan as roda yang aus atau tidak rata menyebabkan seal tidak
dapat bekerja secara optimal. Keausan ini umumnya terjadi akibat
pelumasan yang kurang memadai atau karena masuknya debu dan kotoran
ke area seal. Permukaan yang tidak halus menciptakan celah mikro yang
memudahkan pelumas merembes keluar, sehingga menyebabkan
kebocoran. Selain itu, kandungan air yang masuk ke area ini juga dapat
memicu korosi pada permukaan logam, yang memperparah keausan dan
menurunkan efektivitas kerja seal.
4. Basic Event - overheating pada sistem rem
Suhu tinggi yang dihasilkan dari sistem pengereman, terutama saat
kendaraan sering digunakan dalam kondsi beban berlebih atau saat

melakukan pengereman secara intensif, dapat merusak material seal. Akibat
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paparan panas berlebih, seal dapat mengeras, mengembang, atau bahkan
retak. Beban muatan kendaraan yang berlebih juga mempercepat terjadinya
overheating dan memperbesar risiko kebocoran.
5. Basic Event - kualitas minyak rem

Kualitas minyak rem yang buruk juga menjadi penyebab kebocoran
seal. Minyak rem yang telah lama digunakan cenderung menurun
kualitasnya, terutama jika tidak diganti secara rutin. Penurunan kualitas ini
dapat disebabkan oleh kontaminasi air, paparan suhu tinggi secara terus-
menerus, serta proses oksidasi yang menyebabkan perubahan warna,
viskositas, dan kemampuan pelumasan. Selain itu, minyak rem yang telah
terkontaminasi atau melebihi usia pakainya dapat merusak seal dari dalam
karena reaksi kimia atau penurunan sifat pelindungnya, sehingga
menimbulkan kebocoran.

Dalam penelitian ini, Kebocoran seal as silinder roda diidentifikasi sebagai
peristiwa puncak (fop event) yang paling kritis dalam sistem rem kendaraan
Mitsubishi L300. Kejadian ini menimbulkan dampak serius berupa rem tidak
pakem akibat kampas rem yang menjadi licin karena terkontaminasi oli gardan.
Untuk menelusuri akar permasalahan secara sistematis, digunakan metode Fault
Tree Analysis (FTA) dengan pendekatan logika deduktif dari atas ke bawah (top-
down), yang mengurai peristiwa utama menjadi sejumlah penyebab mendasar
(basic event) melalui kejadian antara (intermediate event).

Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan bahwa Kebocoran seal as
silinder roda dapat terjadi karena empat kelompok penyebab utama. Pertama,
kerusakan pada komponen seal itu sendiri, yang umumnya disebabkan oleh usia
pakai yang telah melampaui batas rekomendasi atau penggunaan seal yang tidak
sesuai spesifikasi pabrikan (non-OEM). Seal yang telah aus atau terbuat dari
bahan berkualitas rendah akan kehilangan kelenturannya dan tidak lagi mampu
menahan tekanan oli secara optimal, sehingga menyebabkan rembesan pelumas.

Kedua, kondisi fisik permukaan as roda turut menjadi faktor yang
signifikan. Permukaan yang telah aus atau terdapat goresan mikro akibat gesekan

terus-menerus maupun kontaminasi kotoran, akan mengurangi efektivitas kerja
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seal. Apabila celah antara seal dan permukaan as tidak rapat, pelumas dengan
mudah akan merembes ke area kampas rem.

Ketiga, suhu berlebih (overheating) pada sistem rem juga berkontribusi
terhadap kerusakan seal. Peningkatan suhu ini umumnya terjadi karena kendaraan
sering dioperasikan dengan muatan melebihi kapasitas yang diperbolehkan
menurut SRUT (Sertifikat Registrasi Uji Tipe) atau sering digunakan pada medan
berat seperti tanjakan panjang. Tanpa adanya sistem pendinginan tambahan
seperti ventilasi pada tromol, suhu yang tinggi akan mempercepat degradasi
material seal sehingga mengeras, mengembang, atau bahkan retak.

Keempat, faktor pelumas juga berperan besar. Penggunaan minyak rem
yang telah lama tidak diganti atau terkontaminasi oleh air, kotoran, dan partikel
lain dapat menurunkan kualitas pelumas secara kimiawi. Minyak rem yang buruk
akan merusak lapisan dalam seal dari sisi dalam akibat reaksi kimia, sehingga
menyebabkan kebocoran secara perlahan. Selain itu, viskositas pelumas yang
menurun mempercepat penetrasi ke pori-pori mikroskopik pada material seal.

Keempat kelompok penyebab tersebut, yaitu kualitas seal, kondisi as roda,
suhu operasional, dan kualitas pelumas, jika terjadi secara terpisah maupun
bersamaan, dapat memicu Kebocoran seal as silinder roda. FTA menggambarkan
bahwa satu saja dari penyebab tersebut cukup untuk mengakibatkan kerusakan,

karena hubungan logika antar-penyebab berada pada konfigurasi “OR Gate”.

5.3 Hasil dan Pembahasan

Analisis FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko kegagalan pada sistem rem utama dan
rem parkir kendaraan Mitsubishi L300 berdasarkan data 30 kendaraan yang tidak
lulus uji rem. Tujuan dari analisis ini adalah menentukan komponen paling kritis
yang membutuhkan tindakan perbaikan segera berdasarkan nilai Risk Priority
Number (RPN), yang diperoleh dari hasil perkalian nilai Severity (S), Occurrence
(O), dan Detection (D). Berikut diagram yang didapatkan dari hasil FMEA.
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Gambar 32. Analisis FMEA

Hasil perhitungan RPN, diperoleh bahwa komponen Seal As Roda memiliki
nilai RPN tertinggi yaitu 432, dengan nilai severity 9 (sangat tinggi), occurrence 8
(sering terjadi dalam 6-8 bulan), dan detection 6 (memerlukan alat bantu dan
analisis visual). Seal as roda yang mengalami kebocoran menyebabkan oli gardan
merembes ke kampas rem sehingga kampas menjadi licin dan rem tidak pakem.
Kondisi ini sangat membahayakan karena menyebabkan kehilangan fungsi
pengereman, terutama saat kendaraan bermuatan penuh.

Komponen Kampas Rem menempati posisi kedua dengan nilai RPN sebesar
320, yang menunjukkan risiko kegagalan sedang. Keausan kampas rem secara tidak
merata, akibat pemakaian jangka panjang dan penyetelan yang tidak seimbang,
menyebabkan rem terasa dalam saat diinjak dan efektivitas pengereman menurun
drastis. Dengan nilai severity 8, occurrence 8, dan detection 5, komponen ini
memerlukan perhatian serius dalam hal inspeksi dan penggantian berkala.

Komponen lain yang memiliki nilai RPN tinggi adalah Kabel Hand Rem
dan Booster, masing-masing dengan nilai 252, tergolong dalam kategori risiko
sedang. Kabel hand rem yang putus atau macet menyebabkan sistem rem parkir
tidak berfungsi saat kendaraan diparkir, yang sangat membahayakan, terutama di
daerah berbukit atau jalan miring. Sementara itu, booster dengan vakum yang lemah

membuat pedal rem menjadi keras dan memerlukan tenaga lebih besar saat
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pengereman. Meskipun kendaraan masih dapat dihentikan, hal ini menurunkan
kenyamanan dan keandalan sistem pengereman.

Tromol rem yang aus atau licin juga menunjukkan RPN yang signifikan,
yaitu 245, disebabkan oleh permukaan yang sudah aus akibat gesekan kampas.
Kondisi ini menyebabkan daya cengkeram rem menurun dan berpotensi
memperpanjang jarak pengereman. Dengan nilai severity 7, occurrence 7, dan
detection 5, kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kerusakan tidak langsung
menyebabkan kegagalan total, namun tetap berisiko tinggi terhadap keamanan.

Komponen Master Pembagi Minyak Rem, Adjuster, dan Silinder Roda
memiliki nilai RPN antara 192-240, yang tergolong risiko sedang hingga rendah.
Ketiga komponen ini mempengaruhi distribusi tekanan minyak rem dan pengaturan
celah kampas. Ketidakseimbangan tekanan atau penyetelan yang tidak sesuai dapat
menimbulkan pengereman yang tidak merata antara roda depan dan belakang.

Komponen dengan nilai RPN terendah adalah Kaliper Rem, dengan nilai
144 (S=8, O=3, D=6), karena kerusakan pada komponen ini lebih mudah terdeteksi
dan berdampak lokal pada sistem rem depan saja, sehingga risiko keseluruhan
sistem masih dapat dikendalikan.

Dalam analisis FMEA (Failure Mode and Effect Analysis), kemungkinan
adanya nilai Risk Priority Number (RPN) yang sama antara dua atau lebih
komponen merupakan hal yang wajar. Namun, untuk menentukan prioritas
perbaikan atau tindakan preventif secara lebih tepat, diperlukan langkah evaluasi
lanjutan yang bersifat tingkatan berdasarkan tiga elemen utama pembentuk RPN,
yaitu severity, occurrence, dan detection.

Langkah pertama adalah mengevaluasi nilai severity (tingkat keparahan
dampak). Komponen dengan nilai severity lebih tinggi harus diprioritaskan karena
dampak kegagalannya terhadap sistem dianggap lebih kritis, baik dari sisi
keselamatan pengguna, kerusakan sistem, maupun potensi kecelakaan. Misalnya,
jika suatu komponen memiliki severity 9, ini menandakan bahwa kegagalannya
dapat menyebabkan hilangnya fungsi rem secara total, yang sangat membahayakan
keselamatan pengemudi dan penumpang.

Apabila dua komponen memiliki nilai severity yang sama, maka penilaian
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berikutnya beralih ke occurrence (frekuensi kejadian). Komponen dengan nilai
occurrence lebih tinggi lebih layak mendapat perhatian karena menunjukkan bahwa
kegagalan tersebut lebih sering terjadi dalam kondisi operasional nyata. Frekuensi
yang tinggi menandakan bahwa risiko munculnya masalah tersebut lebih besar
dalam waktu dekat, sehingga pencegahannya harus dilakukan lebih awal.

Jika nilai occurrence juga sama, maka dilanjutkan dengan membandingkan
detection (tingkat keterdeteksian). Komponen dengan nilai detection yang lebih
tinggi menunjukkan bahwa kegagalan pada komponen tersebut lebih sulit untuk
dideteksi sebelum mencapai pelanggan atau menyebabkan gangguan sistem.
Deteksi yang rendah memperbesar kemungkinan kegagalan tidak tertangani secara
dini, yang pada akhirnya dapat menimbulkan konsekuensi lebih serius.

Dengan demikian, pendekatan ini membantu memastikan bahwa sumber
daya pemeliharaan dan perbaikan difokuskan terlebih dahulu pada komponen yang
tidak hanya memiliki risiko tinggi secara numerik (RPN), tetapi juga secara
signifikan lebih berbahaya, lebih sering gagal, dan lebih sulit dikenali secara visual
atau teknis. Pendekatan bertahap ini membuat analisis FMEA menjadi lebih tepat,
jelas, dan mudah diterapkan di lapangan.

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai RPN tertinggi berasal
dari kombinasi nilai severity dan occurrence yang tinggi, serta detection yang relatif
sulit. Artinya, komponen-komponen ini perlu mendapat perhatian khusus melalui
perawatan berkala dan pemeriksaan visual secara rutin. Komponen dengan nilai
RPN tinggi harus menjadi prioritas utama dalam program pemeliharaan rem
kendaraan L300, terutama karena kendaraan ini sering digunakan dalam aktivitas
angkut barang atau operasional harian yang cukup padat.

Berdasarkan analisis ini, fokus utama perbaikan diarahkan pada Kebocoran
seal as silinder roda, komponen tersebut menunjukkan kombinasi risiko tertinggi
dari segi keparahan, frekuensi, dan deteksi. Prioritas perbaikan dan pemeliharaan
rutin terhadap komponen tersebut sangat penting untuk mencegah kecelakaan
akibat rem blong dan memastikan kendaraan tetap dalam kondisi laik jalan.

Hasil analisis FTA ini, diketahui bahwa Kebocoran seal as silinder roda

tidak disebabkan oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil dari gabungan
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berbagai faktor teknis dan operasional. Dengan memahami keterkaitan antar faktor
tersebut, upaya pencegahan dapat dilakukan secara lebih menyeluruh dan tepat
sasaran.

Setelah analisis FMEA menunjukkan bahwa Kebocoran seal as silinder roda
merupakan jenis kegagalan paling kritis dengan nilai RPN tertinggi, maka
dilakukan penelusuran lebih lanjut menggunakan metode Fault Tree Analysis
(FTA) untuk mengidentifikasi akar penyebab dari kerusakan tersebut secara
menyeluruh dan sistematis. Metode FTA memetakan penyebab kerusakan secara
hirarkis dari peristiwa puncak (top event), yaitu Kebocoran seal as silinder roda, ke
beberapa peristiwa antara dan peristiwa dasar (basic events) yang dapat memicu
terjadinya kegagalan tersebut.

Dalam diagram FTA, Kebocoran seal as silinder roda dipengaruhi oleh
empat penyebab utama yang saling berkaitan, yaitu: (1) usia pakai seal yang terlalu
lama, (2) kondisi permukaan as roda yang mengalami keausan, (3) suhu panas
berlebih akibat kendaraan membawa beban melampaui batas, dan (4) kualitas
pelumas yang buruk atau sudah terkontaminasi. Keempat faktor ini merupakan
penyebab yang berdiri sendiri namun masing-masing cukup kuat untuk
menimbulkan kegagalan apabila tidak dikendalikan.

Pertama, usia pakai seal yang sudah melebihi batas waktu pemakaian tanpa
adanya penggantian berkala menyebabkan material seal menjadi getas dan
kehilangan daya elastisitasnya. Akibatnya, seal tidak lagi mampu menahan tekanan
oli gardan secara sempurna, sehingga oli dapat merembes keluar. Kedua,
permukaan as roda yang aus atau rusak akibat gesekan terus-menerus menyebabkan
permukaan tidak lagi rata, yang menimbulkan celah kecil antara seal dan as roda,
memungkinkan terjadinya kebocoran oli. Kondisi ini sering kali luput dari
pemeriksaan rutin, terutama jika mekanik hanya berfokus pada komponen luar.

Ketiga, suhu panas berlebih yang terjadi ketika kendaraan membawa
muatan melebihi jumlah berat yang diperbolahkan (JBB), menyebabkan suhu
tromol rem meningkat drastis. Panas ini merambat hingga ke bagian seal, sehingga
mengakibatkan kerusakan material seal karena deformasi termal atau pengeringan.

Tanpa adanya sistem pendingin tambahan, kondisi ini sulit dihindari terutama pada
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kendaraan niaga seperti L300. Keempat, kualitas pelumas yang tidak memenuhi
standar atau sudah tercampur air dan partikel asing akan merusak lapisan dalam seal
dari sisi kimiawi, mengurangi daya tahan seal dan mempercepat kebocoran.
Pelumas yang tidak pernah diganti juga akan mengalami penurunan viskositas atau
kekentalannya menjadi berkurang dan kehilangan daya tahan terhadap tekanan dan
suhu tinggi.

Keempat penyebab tersebut digambarkan dalam struktur logika FTA
dengan model gerbang “OR”, artinya jika salah satu penyebab saja terjadi, maka
potensi kebocoran tetap bisa muncul. Oleh karena itu, upaya pencegahan tidak
cukup dilakukan hanya pada satu aspek saja, melainkan perlu pendekatan
menyeluruh. Analisis ini menjadi acuan penting dalam menyusun langkah-langkah

perawatan.

5.4 Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA),
Kebocoran seal as silinder roda pada kendaraan disebabkan oleh kombinasi faktor
teknis dan operasional. Faktor teknis mencakup keausan komponen akibat suhu
tinggi, usia pakai, serta kualitas material, sedangkan faktor operasional terkait
dengan beban kendaraan yang melebihi batas, serta kurangnya pemeliharaan secara
berkala. Seal as roda memiliki peran penting dalam menjaga sistem rem tetap bersih
dan berfungsi optimal. Namun dalam praktiknya, perawatan terhadap komponen ini
sering diabaikan. Kondisi tersebut dapat mempercepat kerusakan dan menurunkan
performa sistem pengereman secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan
sejumlah rekomendasi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas perawatan
dan mencegah terjadinya kebocoran di masa mendatang.
1. Penggantian seal as roda berdasarkan usia pakai
Seal as roda memiliki usia pakai terbatas karena terbuat dari bahan
karet atau elastomer yang akan getas dan kehilangan fleksibilitasnya seiring
waktu. Oleh karena itu, penggantian seal sebaiknya dilakukan setiap 30.000
hingga 50.000 kilometer, mengikuti panduan perawatan berkala kendaraan

seperti Mitsubishi L300. Rentang ini sudah menjadi acuan dalam
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pemeriksaan PM2 (Periodic Maintenance kedua) pada kendaraan niaga.
Penggantian berkala membantu mencegah kebocoran akibat keausan alami
sebelum terjadi kerusakan lebih lanjut.
. Pemeriksaan dan pengendalian suhu sistem rem

Suhu berlebih pada tromol rem dapat menyebabkan seal kehilangan
bentuk dan elastisitasnya. Untuk mengatasi hal ini, pemeriksaan kondisi rem
harus dilakukan setiap 10.000 kilometer (PM1) guna mendeteksi gejala
overheating. Selain itu, pada kendaraan yang sering digunakan untuk jalur
berat atau menanjak, pemasangan alat bantu seperti ventilasi udara atau
pelindung panas (heat shield) di area tromol sangat disarankan. Langkah ini
dapat membantu menjaga suhu kerja tetap stabil sehingga melindungi seal
dari kerusakan akibat panas.
. Menjaga beban kendaraan sesuai JBB dalam SRUT

Kebocoran seal juga sering dipicu oleh muatan yang melebihi
Jumlah Berat yang Diperbolehkan (JBB) sebagaimana tercantum dalam
SRUT (Sertifikat Registrasi Uji Tipe). Beban berlebih tidak hanya
menambah tekanan pada sistem roda dan rem, tetapi juga menyebabkan
panas berlebih karena kerja rem yang lebih berat. Oleh karena itu,
pengemudi harus mengetahui batas JBB yang sah secara hukum dan tidak
melampaui muatan yang ditetapkan. Kepatuhan terhadap SRUT merupakan
bentuk perawatan preventif dan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan
jalan.
. Pemilihan kualitas minyak rem yang tepat

Pemilihan jenis minyak rem perlu disesuaikan dengan karakteristik
kerja kendaraan. Minyak rem tipe DOT 3 yang umum digunakan memiliki
titik didih yang relatif rendah, sehingga berisiko menghasilkan uap saat suhu
sistem meningkat, terutama pada kendaraan yang sering membawa beban
berat atau beroperasi di medan ekstrem. Kondisi ini dapat menurunkan
performa pengereman dan mempercepat keausan komponen seperti seal.
Oleh karena itu, disarankan mempertimbangkan penggunaan minyak rem

dengan titik didih lebih tinggi agar lebih stabil pada suhu kerja tinggi. Salah
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satu jenis yang lebih sesuai untuk kondisi tersebut adalah DOT 4, yang
memiliki titik didih kering dan basah lebih tinggi dibanding DOT 3,
sehingga dapat mengurangi risiko pembentukan uap dan menjaga tekanan
sistem tetap optimal.
. Perbaikan atau penggantian as roda yang aus atau tergores

Seal as roda bekerja dengan cara menempel rapat pada permukaan
as roda (shaft). Bila permukaan as roda sudah aus, tergores, atau tidak rata,
maka meskipun seal dalam kondisi baru, tetap berisiko bocor karena
permukaan sudah tidak bisa menahan tekanan fluida secara optimal. Oleh
karena itu, saat seal diganti, teknisi juga harus memeriksa kondisi fisik as
roda. Jika ditemukan keausan ringan, maka permukaan as roda dapat
diperhalus (polishing). Namun, jika aus cukup parah atau terdapat goresan
dalam, maka as roda sebaiknya diganti untuk mencegah kebocoran
berulang.
. Peningkatan peran pengemudi dalam pemeriksaan harian

Peran pengemudi sangat penting dalam mencegah kerusakan
komponen kendaraan. Oleh karena itu, pengemudi perlu dibekali pelatihan
sederhana agar bisa melakukan pengecekan harian, seperti memeriksa
apakah ada rembesan oli di sekitar roda atau rem terasa tidak berfungsi
dengan baik. Selain itu, pemilik kendaraan atau perusahaan sebaiknya
memiliki jadwal servis rutin yang dicatat dengan rapi dan mudah dipantau.
Kerja sama yang baik antara pengemudi dan mekanik bengkel menjadi

kunci utama dalam menjaga kondisi kendaraan tetap aman dan layak jalan.
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6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 30 kendaraan barang

jenis Mitsubishi L300 yang tidak lulus uji sistem rem di Seksi Pengujian Kendaraan

Bermotor Dinas Perhubungan Kabupaten Boyolali, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Jenis-jenis kerusakan yang menyebabkan kegagalan sistem rem utama dan
rem parkir pada kendaraan L300 meliputi Kebocoran seal as silinder roda,
kampas rem aus tidak merata, kabel hand rem putus atau macet, booster
vakum lemah, adjuster rem macet, silinder roda tidak optimal, kaliper
macet, serta selang rem retak. Dari seluruh data yang dianalisis, kerusakan

yang paling sering ditemukan adalah Kebocoran seal as silinder roda.

. Berdasarkan analisis menggunakan metode FMEA dan Fault Tree Analysis

(FTA), diketahui bahwa Kebocoran seal as silinder roda terjadi akibat
kombinasi dari beberapa faktor, yaitu usia pakai seal yang terlalu lama,
permukaan as roda yang aus atau tergores, suhu sistem rem yang terlalu
tinggi akibat overheat, kualitas minyak rem, serta beban kendaraan yang
melebihi batas JBB dalam SRUT. Selain itu, kurangnya perawatan berkala
dan minimnya pemeriksaan visual oleh pengemudi turut menjadi faktor
pendukung terjadinya kerusakan tersebut.

Rekomendasi perbaikan dan perawatan yang disusun mencakup
penggantian seal as roda secara berkala setiap 30.000-50.000 km,
pemeriksaan sistem rem setiap 10.000 km, penggunaan minyak rem bertipe
DOT 4 yang tahan suhu tinggi, pemasangan pelindung panas pada tromol
bila diperlukan, menjaga muatan kendaraan sesuai SRUT, serta pelatihan
teknis ringan bagi pengemudi untuk mengenali tanda-tanda kerusakan sejak

dini dan menjalankan pemeriksaan harian secara mandiri.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa hal yang dapat disarankan untuk meningkatkan keselamatan dan
kinerja sistem rem pada kendaraan, khususnya tipe L300. Saran ini ditujukan
kepada pihak-pihak yang terkait agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
perawatan kendaraan, pelaksanaan pengujian, maupun pengembangan penelitian di
masa mendatang. Berikut adalah saran-saran yang diberikan:
1. Bagi pemilik dan pengguna kendaraan L300
Disarankan untuk rutin melakukan perawatan berkala terhadap
sistem rem, termasuk penggantian seal as roda, pengecekan kampas rem,
dan pemantauan kondisi oli gardan. Pengoperasian kendaraan hendaknya
memperhatikan kapasitas beban yang sesuai dengan spesifikasi teknis
kendaraan.
2. Bagi Dinas Perhubungan
Perlu menambahkan prosedur inspeksi visual terhadap Kebocoran
seal as silinder roda dalam SOP pengujian kendaraan. Pemeriksaan ini bisa
dilakukan saat ditemukan perbedaan efisiensi rem yang signifikan atau
dugaan adanya kampas rem yang licin akibat oli.
3. Bagi bengkel mitra atau sekitar lokasi pengujian
Disarankan untuk meningkatkan kompetensi mekanik melalui
pelatihan teknis mengenai diagnosa sistem rem serta penggunaan alat uji
bantu seperti brake fluid tester dan vacuometer, guna mendeteksi potensi
kegagalan sebelum komponen benar-benar rusak.
4. Untuk penelitian selanjutnya
Perlu dilakukan pengembangan penelitian dengan cakupan kendaraan yang
lebih beragam serta mempertimbangkan variabel lingkungan, seperti suhu
kerja kendaraan, dan kualitas permukaan jalan untuk memahami lebih

dalam penyebab kegagalan sistem rem.
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Lampiran 1. Pengujian efisiensi sistem rem L300
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C Mo S Type Kendaan  MITSUBISH

4 Tahun Pembuatnn 12006

» Junis Kendaraan * MOSE DARANG
HASIL PENGUUJIAN :

1 Uy Penhtan cLus
2 Up Sistem Passmngan : TDAK LULUS

3 Uj Siatwmn Kerud) Laus
4.1 da dan Suspers) CLIRUS

5 1 Ban dan Peiek CLUws

£, Ranga dan Boa cLus

7. Uj Skidem T TOAK LULUS
2 LjiMann LS

9 Uy Laindan s
KETERANGAN : TIDAK LULLS
Catatan Kerusskan ©

1 Nk omoeReen

2 i1l Efisinrmei fem Utama

Daaat dgercaik: sameal densan tanagal 206012025
Catutan Kondame

€S| Dinint lenaan Can
=S5 '

AN

MoTOR
1 Nower Masin : ADCGTATISES
£ Momor Rangks : LIC00OPSRITH2
B Sdat L TOAK LU
. Tanggal Hesis Masa Lj @ ost 1202
Emi= Sclar 40 ®
Emizl Bemin <« 2007 Emisl Eermin > 2007
co 0 % <o 0 %
HZ 0 pom = 0 Fpm
Klskzan 3 %
Lmw R 12w o7
Lamgu L +137C0 217
Sne Sip 28 N -
Berat £1 LBy Ky .
Bevat 32 60 Kg
Rem ce %
RemFasit o [
Speedometer 28 K=ddom
Ked JwBan 3 mm

L)

akarg kgnan &

| PEMZRINTAH KARUFATEN BOYOLAL
DINAS PERHUBUNGAN
3k PR3 Eoyekh - Saverneg w5 Dzglyd Telp (1770] 321 069 g2 57351

|

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

Ke. UJIKENDARAAN CJAP1154S
Mo KENDARAAN AD-ECSZ-OM
# Narw Pwmlic Kengarear @ RAJIMAON
b Alamat Famili RINGINFITU G404
@ Mevk ! Type Kendaraan  * MTSLEISHI
. Tuhun Pemrboacan 1 2007
& Jenis Kawlamun - MOS BARANG
HASIL PENGUJIAN :
1 Uji Peralatan LULLS
2. Uji Sistem Penerangan @ LULLS
3 Uj Sistam Kemwcd TLULusS
4. Uy &= don Suspensi LLJLUS
5. Uji San cian Paleke T LULUS
& Ui Rangka dan Bodi L JLUS
7 Uji Sisiam Rem TIIALLULUS
B Ujiesin TS
0 e SLULUS
KETERANGAN :TIDAK LULUS
Cutatar Keusstan
1 75 Flinans Rom Lkama
Dapat dy 1k sampai den;
Curedan Kunedvsor

P

(S| Dipindai denc

0512028

1. Momor Mesn : 4D5ACCIZIEC
2 MNamar Rungka - MHMLOPLSETLL00e02
n Sl | TOAK UAUM
I. Tanggal Haxs Mass Uj 122024
Emis: Seis 24 4 1
Emis Bengin < 2007 Emisi Sensin > 2007
co 0 % Co 0 %
HZ 0 Fpm HC :0 FEm
Klakson T %
Larpu R 16200 17
Lampe L 210 a7
Sl Slip 0] . l
Berat S1 70 Ko A |
Barat 57 480 Kg |
Fwm a w |
Rum Patkic -1 % /!
Seondaretar 87 Kmédan |'
Ked. AWurBan @2 mm
W mm bekkand ke
Bopaall, DENER025
TAangetahu

81



FENERINTAN KABUPATEN BOYOLAL
DinNAS PERHUBUNGAN

LANBRET 1 LB

330K

E0RR 2epih - Sacung K 5 Tepaloh Tey 110081357 00 Tepobok 1735

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERIMOQTOR

fie. LU KENDARAAN
fse. KENDBRAAH

a. Mama Semlic Kenzoraan

- Eernas

ADSEORRM

ENDANG SHIHARYANI

b Alemat Pumik CK RINZET 12
o Mtk ! Type Kordatisn  : MTSURSH

< Tahun Ferbusan $20m

e.Jens Kn-dwsan WCOL BARANG
HASIL PENGLUIAN :

1. i Fasiwan LAUS

2 Uy Setem Senarangan LuLus

3. U Etstem Kawdi STOMKLILLS
4 Uji As dwn Sumpenst CLLS

5 Uy Bon can Polkek Las

€. L4 Fangen chn Bodi s

7. W Siztem Som LuLus

B Uji Messn LuLus

8 WylanLyn SLuE
KETERANGAN : TIDAK LULUS
Cotan Kevusakan

1 Ra) Eambungsn Kerud!

Diaggt diparba il sampas dengnn fxopgsl 200812025

Cotatan Kencarasn

f. Nomur Nesn D AUSELE4TT
a. Nema Rangka M-ULCPLUERKOEAZET
h St TICAX UMY
L langaal =abe Wass Lj o 20ze

[;nu Sl E ® ‘
i Eenzln < 2007 Ermis Besie > 2007
co o % co 0 %
HC .0 poen KC O FRm
Klkson Q ®
LarpuR 18100 017
Lampul : 25800 an
Qe S 13 b % . .
3ok s 750 ¥a
Beral 52 440 Kg '
L B % l'
1am Sarkdr o o
Specdometer S8 Keribam |
Ked NurBan 2 w I

Boyclal, 0EMRINES

Ll T2y drly .

{‘_;‘ PENCRNTAH KABUPATEN DayoLAL
DiNAS PERHUBUNGAN

ARMAUN TR

(A RILE AT

FETIUG WL 5 Beyalok Tey. 13206 321 00 Fepkid 57951

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERIMOTOR

o U0 KENDARALH 0521365
HNa KENDARAAN ADSTIS A
2 Nawa Pemile Kendaraan : JARWO SNATNG
B Alamat Pemiic SILEN 31 KADRESD
© Mo Tyne Kencuas : MTSLAEN
< Tarun Femcunian 11260
wJonis Keedusan WCEBL BARANG
HASIL PENGUJIAN ;
1. W Fenlatas LLuLus
2 Lji Sxbem Peamramgan TEAKLLLUS
3 Up Sistam Kamus Lus
4. Ui As can Susperai LU
3. Ui Boncan Feick CLULLE
& 11j Ranges chan Bodi TLuLs
7.Uj Ssnm Rem TIDGK LULUS
5 Uj Weun TIDAK LULS
2 UllanLin D LULUsS
WETHRARGAN T TOAK LULUS
Coton Kervsakan
t 08 Campn Jinbd
z Bl Ehzienzi Aem Ula—a
2 803 Emmd0
LDapst dipechiki xymeai engan tngas 07087095

Catigan Kendaraan

1 Homer Mezn 295320

2 Momor Rangka T1201 4478

n. Stat - TIDAK LMLV
I.Tanggal Habks Maza Uy @ A4S

Emisi Soar ‘a k]

Emi Aersn « 2007 Evis Bensn = 2007
o0 £ 0 10 %

WG : U pam HZ 0 FRM
Kiuiwcn “ %

LompuR 1 1AN0 017

Lz L BRE R 0i7

Sin Sl 32 " .

Bavat 51 =80 “a p f
Barat 57 30 Ky |
Fam v, |
Rem Parkr a ¥ ',|
SpamcnTater 08 Hevdam {
Ked Aui B .2 me

Bupsial, ZAI2CLY




PEMERINTAK KABUPATEN BOYOLAL

SN
[“#! DINAS PERHUBUNGAN

Jalio Raye Szyawt - Samarang &m. 5 Hopos Telp, (0276) 221 283 Deyolal 57361

PORAN L PEMERIKS.
No. UJI KENDARAAN : BI12335
No. KENDARAAN AD-9542.UM
a Nama Pemiik Kendergan : JUMADI
b. Alamat Pemilik BAKULAN KIDUL 0201
¢ Wark { Type Kendarsan  * MITSUBISH
d. Tahun Pembuatan L2018
e Jens Kendarasan L MOEL BARANG
HASIL PENGUJIAN :
+ Uji Peralatan LULUS
2. Uji Sstem Penerangan LULUS
3. Ujl Sistem Kemud: LuLus
4 Uji As dan Suspensi LULUS
5. U|i San dan Pelek DLULUS
6, Uji Rangka dan Boot s LULuS
7. Uji Sistem Rem L TIDAK LULUS
B.LUp Mesin TOAK LULUS
9. Lainlain LLULUE
KETEMANGAN S TIDAK LULUS

Catatan Kerusakan :

| 1 ™

Efsiens! Rern Ularmy

2 BOS Emisi Asap

Catatan Kencaraan :

- Dapat diperbaiki sampai dengan tangoal 05042025

ATE R TG 1

IRTvs

ENDARAAN BERMOTO!

f. Nomar Mesin 4D65C516529
a Nomar Rangka : MK2LOPUZ0JKD1 7685
h. Sifst : TIDAK URILA

i. Tanggal Habs Masa Ui © 300372025

Emisi Salac [ *
Emigi Bersin < 2007 Emisi Bensin > 2007
cC .o % o0 0 %
HC D spm KC :0 ppen
Kiakson 159 H
Lamgu R : 28200 017
Lamou L 52100 617
Side Slip 22 N .
Barat 51 840 Ko S
Berat §2 1610 Kg
Reen 1531 %
Rem Farkir B2l %
Spesdometsr 30 Kenidam
Ked MurBan 2 men
STEL REM BELAKANG KANAN
SIS T

Boyolali, 24042025

= SEMERINTAN KASUPATEN BOYCLALI
. ».1 DINAS PERHUBUNGAN

| [BELUUELE RV

UANEAAAY

Jahar Ratya Bopalai- Samararg &m. 5 Baywal Tep mzre; 121 036 Boyetel 57351

RAN HASIL PEMERIKSAAN KEN R

No. Ll KENDARAAN . BI5809

No. KENDARAAN AD-9762-UM

4. Nama Pemilk Kendaman - BAMBANSG WAKYUDI f. Nomor Masin : 4DSACD6222

b Alamnal Pemilic | LEMAHSANG 33 2. Nomor Rangka - MHMLOPU268K012492

c. Mork/ Type Kendsraan - MITSUBISHI b Sitat S TIDAK LIMUM

d. Tahun Bembuatan . 2008 | Tanggsl Habis Masa U - 2200402025

&. Jeniz Kendarasn | MOBIL BARANG M = &

Enmisi Solar ;38 %
HASIL PENGUUJIAN : EmgiBopin<2007 Emi Svnem 0 ‘
co -0 % co -0 %

1. Uji Pevalatan : TIDAK LULUS He o ppm HC :0 pom
2 Uy Sistom Panersngan LULUS
3 Ui Sistern Kemnudi LULUS Klsksza 99 % '
4. U)l As dan Suspensi CLULusS Lampu R 76200 017
5 Ly Ban dan Palek CLULUS Lampu L 83100 017 '
8. Uji Rangka dan o D LLUS Side Slip 26 N %
7. Uji Sistemn Rem ;LULUS Seral 51 780 Kg n !
8 Uy Mesin LuLus et 52 450 Ko |
& Uj Lain-Lain LLuLS Rem 544 % {

KETERANGAN - TIDAK LULUS Bombeay. . 32 2 f

Spesdomeder 0 Kmidam
Ked. Alur Ban 2 mm i
Catatan Kerusakan ©
1 112 Speedometer SpUCCIEIenFA
Dapat diperbaiki sampal d a1 12)0512025 O
Boyokal, 280402025
NMengetahu

Catatan Kendaraan ©

e

o0 PTE BN

83



» PEMERTITAH KASUPATEN ROYOLALI
""ﬂ'! DINAS PERHUBUNGAN
[ 28}

LR R

Jaten Moy B - S200ararg Kim 5 Dopab Tey (0276} 321 263 Bayulal 57351

HASIL PEM!
No UJI KENDARAAN - IKTES5028
No. KENJARAAN AD-B4BS W

a Nema Peritk Kendwaan | MARYANTC

b. Alamat Pemilk - MULYOSARI 0380110
¢ terk J Type Kendarssn IATSUBISHI

d Tahun Pambuatan . 2008

@ Jenis Kendaraan : MOBIL BARANG

HASIL PENGUJIAN :

1. U Peraistan sLuLus

2 Ly Sstom Penarangan  : TIDAK LULUS

S, Uji Sisterm Kemudi L Lulus

4. Uji As dan Suspens| L LULUs

€. Uji Ban dan Pelek CLULUS

6 L Rangks dan Badl LuLus

7. Uji Sistern Rem S TIDAK LLLUS
8. Uji besin SLuus

Q. Uf \Lain-Lain CLuLgE
KETERANGAN : TIDAK LULUS
Catatan Kevusakan :

1 piiod Tambakan Lampu Jauh

2 202 Lampu Dekat

3 754 Efisiansi Rerm Parkir
Dapat diverbaiks sampal i

Catatan Kendaraan :

IKSAA| RAAN BERW

f. Noemor Mesin
g Nomor Rangka
h. Sifat

i. Tanggal Habis Masa Lj

I:mki Solar 132

. Emisi Bensin < 2007

cC .0 %
HC : 0 pam

| Kiakson 99
Lampu R -0
Lampu L 1 51200
Side Sip 128
Berat $1 - &30
B 52 . 580

| Rem 87
Rem Panir 7

Sparcomeser 0

{ Ked. AurBan ;3

: ADSECEY10MQ

: MHMLIOCOPER350624
: TIDAK UMUM
0710472025

.
Errisi Bensin > 2007
co :0 %
HC @0 P

%

017

L JAUH KANAN MATI
L DEXAT KIRI MAT!

stel kanan

HRAROSI "

* PEMERINTAW KaBUPATEN BOYOLAL
DINAS PERHUBUNGAN
Jalan Ratya Bayoto - Semmarang m. & Bryeiub Tekp, (0276) 321 03 Zopaak 57351

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

L NETEL ARV SO
[T 5%

No Ut KENDARRAN BB222
No. KENDARAAN AD.8205WW
| 3. Nama Pemilik Kandarasn : SURARNO 1. Nomnar Mesin © 4DSECIYO380
| b Aamat pomik | MUNGGUR 0301 g Nomor Rangka : MHMLOPU380K140163
| ¢ Meork / Type Kendamasn  : MTSLIBISH h. Stat TIDAK UMUM
d. Tahun Pembuatan 12013 +. Tanggal Habis Masa Uji - 300002025
€. Jonis Kendaraan - MOBIL BARANG [
| EmisiSolar 38 *
HASIL PENGUJIAN : e Bewns20r;  Emsbenie 297
1. Uji Poralatan LiLus s % i =
2 Uji Sistam Penorangan TIDAK LULUS i B P e 153
3 Uji Sistom Kemudi LAUS Kiakson 8 %
4.Uj As dan Suspensi Luws Lampu R 22500 017
i 5. Uji Ban dan Pelek ‘LS Lampe L £33700 017
| 8 Uji Rangka dan Body L TIDAK LULLS Side Slip 125 N -
i 7. Uji Sistem Rem (LULUS Berat 1 770 Kg a
| B UjiMesin | LULUS Borat 52 - 480 Kg
9. Uji Lan-Lain [ LULUS Rem 632 %
KETERANGAN  TIDAK LULUS RomPae:. 20 >
| Speedometer | 37 KmiJam
Catatan Kerusakan : Ked, AlurBan  : 2 mm
1 208 Lampu Rem Ietomimat] s :

2 210 Lampu Mundur

3 604 Kesmanan Bodi

84



~

e PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLAL!
ot
%! DINAS PERHUBUNGAN
300 Ry Beyzak - Sararang Kt 5 Boyebh Tels. (US96) 321 066 Boyeled 57357
RAN HASIL PEM

Mo, LI KENDARAAN BI2244

Mo KENDARAGN AD-0830-RM

2 Nomo Pemitk Kendarasn  UTK LUDIVANT! 1. Nomar Mesin ADWSCISTALS
b, Alamist Pemibk KRANG LOR 46 LUURUG 9. Nomar Rangia L LA00RZAN24
© Merk ! Type Kendaman  MITSUBISHI h Sitat : TIDAK Ut
o Tanue Pembuatan 1988 L Tanpgal Hakis Masa L) : 2711002023

e Jonis Knandaraan MOEIL BARANG

Emisi Solar :33 %
iw Bensin = 2007
HASIL PENGUJIAN ; D o o B0
o o % co :0 %

1, Uji Peralatan TOAK LULLUS HC -0 pom HC :D pam
7 Uji Sistern Pencrangan - TOAK LULLS

3 Uj Sistem Kemud s a7 %

4 Uj As can Suspens: s a a

5 Uj Ban dan Pelek WLUS 13700 o

8. Uj Rangka dan Ecal TURUS :3 N “

7. Uji Sistem Rem TUALS LT Ky "

& Ui Mesin TS 450 Ko

& U§ Laln-Lam TLULUS : 999 L]
KETERANGAN : TIOAX LULUS ' 2

a KmilJam

Camton Kerusakan 2 Ll

1 12 Speedomeler
2 Tambshan Lanpu Jauh o )Z

Beyolal, 0702025

Catatan Kendarasn | Mangatahui

HREeranonpredide

Scanner

o PEVERINTAN KABUPATEN BOYOLAL ““!!]‘lalnl‘!y.!l:lﬁnlml||mmml
v DINAS PERHUBUNGAN ==

Mnmhm-mmswrulmmmmmumt

PORA| IL PEMERI MDA
Mo U KENDARAAN : Bhioeo
No. KENDARAAN AD-B5a2.0M
8. Nama Pemilk kendaraan ~ SURALH SAMTO WASKTO £ Nemor Mesn ADSHCLIEN
b. Naret Pemitk . KENCALGEOE 1803 9. Nemar Rangeas MHMLOPUSSFKI 75320
@ Mo/ Type Kendaraan MITSURISH! h. Stat - TOMAK UMUM
d Tahun Pambuatan 12015 I Targgal Habis Masa Uj - 200042005
©. Jans Kencarsan : MCBIL BARANG T
Emisi Sclar 123 %
HASIL PENGUJIAN : Emizi Bensn < 2007 Emisi Bensin > 2007
e 0 % ©o o L
1. Uji Peralatan S LS HC i0 2o HC -0 Ppm
2.Uj Sistem Penerangan @ TIDAK LLLUS
S U4 Sstemn Kemudi HEERE] Klgeman 88 %
4. Uy As dan Suspansi CLus Lampu R 15200 017
5 Us Ban dan Peiak LuLus Lampu L 123000 017
6 14 Rangka ¢an Bec) S LULUS Site Slp 2 IN X
7. Uj Sistorn Rem L TIDAK LULUS Berat 51 : 800 Ky "
8. Uj Mesn ‘s Det 82 640 Ko [
9 UJ Lam-Lain s Rem 485 % '
KETERANGAN < TIDAK LULUS TeavhaNr 335 % "
| Spescometer - 40 Kmidam
Ked AkrBan -2 mm l

L2

Catatan Kerusaian

1 6 Lampu Pasis rFCRE cepon banan man

2 208 Lampu Rem
3 % Efslersi Rem Uars

Dy sa)
Catatan Kendarsan -
(€S| Dipindai dengan

85



| EMERRIAH KADUPATEN BOVOLALI
i w1 DINAS PERHUBUNGAN

‘Mlmm-smmswm.mmmlnmlwi

i

IL PEMERIKSAAN KE T
No. Ul KENDIARAAK {10305
No. KENDARAAN AD-B442-00
a Nama Femilk Kerdaraan : SUKAR 1. Nome Miesin ; 4D5EC18098
b Aamat Permilk BELANG 042 TLOGOLELE 0. Nomer Rangia - MHMLOPUSSFKIETI53
€ Merk { Type Kondaraan  * MTSUBISHI h. Seat - TIDAK LUATUM
d Tabun Pambuatan L2015 I Tangyal Haom Masa Uji - ¢ 141172024
@ Jenks Kendarsan | MOSL BARANG |
Emiz Sclar (25 *
Emis Bensin < 2007 Emei Bansin > 2007 l
HASIL PENGUJIAN ; a8t0 a o :0 -
1. Uy Pecalatan LuLUS HC 0 pEm ue ia peen l
2 Uji Sisteen Penerargan - TOAK LULUS
3. Ujs Sistam Kemudi : TIDAK LULLS Kiseson a8 % |
& Ui As can Suspers! LLULUS Larmpu R £0600 017
&, Uji Sn dan Paksk LAus Laru L £0600 017 '
& Ui Rangka cian Boct TIDAK LULUS Side Slp 2 (1] §
7. Uji Sistem Rem LuLUS Berat S1 1720 Xa ‘
B. Uji Mesia :LULUS Berat 52 | &30 g
9 Ui Lan-lan cLAUS Rem :0 *
KETERANGAN  TIOAK LULUS RemPakdr 9 *
Speedometer e KmiJam
Catatan Kerusakan | T Ban -2 mm
1 208 Lampefe M"/-

2 305 Sarmbungan Kemuch

3 o4 Kwamanan Bodh

Dupat dipertalks sampai dendan tangaal 2810572025

Catstan Kendarsan

F
Ty ——— S

Boyalali, 14052025

PEEIMTAH KASLPATEN BOYOLAL l!lﬂmnlﬂl]ml“l““
4

BRULUD

‘7} DINAS PERHUBUNGAN
; Pra. P—

LAPORAN HASIL PEVER|KSAAN KENDARAAK RERMOTOR

o LT KENDARARN L earane
No KENDARAAN ADDIESEN

a Marrs Pemid Kerdaraan - EUNARID 4 Moot Nen | ADSMCIOE

 Alusat Pemik DAWLIG GANDI 31 ANFEL g Mama: Rarga NHALTXOPIRZI
© Ve ( Type %archeaian - MTEUSSHA hStal TOAR VMUY
o Tabur Pambosnn 200 | Taaggal Hates Masa Ly © DOTIAN24
o Jorve Kardanaan £ SO, BARANG [ 5
Em oo 10 *
il " 207
HASIL PENGUIAN : Gl Buecla <07 GaidlBemeio”
co o * e 0 %
A, LN Parn s N0 [0 H e Fpm
2 Uj Sster Permurgan  TIDAK (LLLS
3 U St Kerod| s waiesen 82 “
& 01 A cor Sasparsl SIS smu R 0 o
. U1 Bars dan Peiek Lutas Lamgu L 2150 o7
8§ Uj Rargea do1 82d s Sude S8z 2 W " |
7. 1§ Sstom Rem TIDAK LLLLS Lot $1 7% Kg S |
B Uf Mesn TOAKLULUS Bert 57 1520 3 |
P Uilantan weus fiwen 550 ® ‘
KETERANGAN < TIOAK LULLS. RemPater .0 » |
Speecumete! 3T Vorbdem |
Cwseus Kerusaten ded Muwfen 3 o |l
13 Lempefaeit -DERATrmTREDR 3
2 AN Laspeeal P
3 28 _lampelem e i
¢ M0 tarprehe erne———.
§ 751 EleiensiRem Usns sl belicang kanan
6 8B5S e sErewy &
& al i e al
Catatan Keodaizon
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No. U KENDARAAN
Mo KENDARAAN

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOUALI
DINAS PERHUBUNGAN

. Buss
ADEZHWW

# Nama Pemiik Kendzraan | NARNC
: PLUEYU SIDOMULYO AMPEL g Nomer Rangka

b Alwmat Pemiic

© Merk | Type Kerdacsan
d. Tahun Peersustan

e Jens Kandaman

HASIL PENGUJIAN :
1. Uy Peralatan

2 Uj S¥em Punerangan
3 Up Sstem Kamui

& Ui As dis Suscensi

5. Uji Ban dam Pelck

8 Uji Rangka dan Boai
7. i Sistem Rum

& UjWezn

6. Ui LaisLain

KETERANGAN

Cataten Kerusakan :

1 ke Ehsiers! Ram Utama

dengan tan;

Catatan Kendaman :

I MTSBISHI
11998
: MOBIL BARANG

RATIE S

sLius

(LULUS
Lwius
s
Lus

S TOAKLULLS
LS
Lnus

© TIDAK LiRUs

| !
'ui!lw L’;!znn v
Jokan Raryw By - Sarrararg Kon § Byl Teiz. 13376} 301 08¢ oy 27351

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

ADS6039e22
20009235245
TICAK UMM

1 14vss

I Normer Mesin
h. Sdat
i Tanggal Hakis Masa Uy
Emes Solar (0
Emiz Bensn < 2007
© a L]
HC 0 pom
Klaksen @
LmpzR 25600
Lompa L 1 23rce
Sice Ship iy
Bewt 51 70
Bevat 87 450
Rom a5
Ram Paren :0
Speedarmeter 4
‘2

L3
Emisi Becsin > 2007
co 0 *
w0 em |
. |
7 ‘
017 [

i##géz

Awm \ [

'

JPEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
| DINAS PERHUBUNGAN

B

Juun Haya Boyolal - Semarang Kir. 3 SoyoRl Tep. (0275 321 034 sl 57351

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

No. UJi KENDARAAN 1 812906
No KENDARAAN AD-5958-VIW
& Namas Pemilik Kendarsan : SUJAD!
b. Alamat Pemilik : SALAMREJD 0301
© Merk / Type Kerdarsan - MITSUBISHI
4. Tahun Pembuatan 2018
e Jenis Kendaraan MOBIL BARANG
HASIL PENGUJIAN :
1. Uj Peralatan LULUS
2. Uji Sistem Penerangan LuLuS
3 UJi Sistem Kemudi LULUS
4. Uk As dan Suspensi LULUS
5. Uy Ban can Pelek T LULUS
8. 15 Rangka dan Bodi S LULUS
7. Uji Sistem Rem : TIDAK LLLUS
& U Mesin LULUs
9. Uji Lain-Lain LuLUs
KETERANGAN : TIDAK LULUS
Cutatan Kerusakan .
1 751 Efisiensi Rermn Ulsma
Dapat diperbaiki sampai dengan ta 802025

Catatan Kencarsan

2}
W)

1. Nomor Mesin | ADEHCSXTESE

4. Nomee Rangka MK2LOPUZJ015062
h. Sifat - NDAK UMUM

| Tanggal Habs Masa Uji @ 050312025

Emisi Solar pel *®

Emisi Bersin < 2007 Emisi Bensin > 2007
co .0 % co 0 %
HC .0 Fem HC 0 ppm
Klakson -] %

Lampu R 35000 017

Lampu L 21200 017

Skla Slip 132 N -
Berat S1 - Kg -
Bormt £2 570 Kg

Rem 642 %

Rem Parsir o %
Spoedometer 133 Kmidam

Ked, Alur Ban 2

il n
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ﬂ.

fam

PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI
v. DINAS PERHUBUNGAN

[T
01 /AAN2RS

Juan Rirya Bayoink - Semararg Km. § Boyoal Te. (C076) 321 065 Boyoi 57351

RAN
No. UJI KENDARAAN : BI13840
No. KENDARAAN AD-9100-PM
a. Nama Pemiik Kendaraan . SUNARNO
b. Alamat Pemilik : NGESTIHARJO 38
© Meck ! Typa Kendataan - MITSUBISHI
d. Tahun Pembuatan 12020
€. Jenis Kendaraan : MCBIL. BARANG
HASIL PENGUJIAN :
1. Uji Peralatan (LS
2. Uji Sistem Penarangan - LLLUS
3 Uji Sistem Kemudi SLLS
4. Uji As dan Suspans LULUS
5 Uj Ban dan Pelek Lus
6. Uji Rangka can Bodi L LULUS
7. Uji Sistern Rem : TIDAX LULUS
8. Uji Mesin (LuLus
9UY Lain-Lain (s
KETERANGAN i TIDAK LULUS
Catatan Kerusakan :

1 tl Efisiensi Rem Utama

D i mpai dengan tanggal 2

Catatan Kendaraan -

EMERIK

NDA RMOT

1. Nomor Mesin . AD56CUX1679
g Nomar Rangka : MK2LOPU29LI014654
h. Sifat : TIDAK UMUM
|. Tanggal Habes Masa Uji - © 0404/2025

‘ Emisi Sclar 124 %
Emisl Sensin < 2007 Emisi Bansin > 2007
co o % co :0 %
HC 0 pom HC -0 pom
Klakson 199 %
Lampu R - 46200 017
Lamou L 144300 017
Side Stip :23 IN -
Berat $1 780 Kg -
Berat 82 1500 Kg
Rem : 646 %
Rem Parior -0 %
Speodml 3% KmiJam

mm

Ked. AurBsn 2

el belakang ki ,‘,%

Boyolali, 0810502025
Mengetahui

PEMERINTAH KABUPATEN BOYCLALI
DINAS PERHUBUNGAN

R

Jatn Raya Boyolal - Semarng Kee. § Bayolal Teky, (92714) 321 (8¢ Boyoral $7351

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

No. LI KENDARAAN MGTS841

No. KENDARAAN ADG00.UM

8. Narna Pemilik Kendarasn © JUNAIDH 1. Nomor Mesin : ADSECHY1462

b. Alamat Pemifk - JETAK 04002 TEGALREJO . Nomor Rangks - MHMLOPUZSCK111953

© Merk ) Type Kendaraan | MITSUBISHI h. Sifat 1 TIDAK UMM

d. Tahun Pembuatan 12012 i. Tanggal Habis Masa Ul © 11052026

& Jenis Kandaraan : MOBIL BARANG ’_' |
Emisi Solar B4l %

HASIL PENGUJIAN : | Emisi Bensin < 2007 Emisi Bensin > 2007 l
o % w0 % [

1. Uji Peralatan TLuLUS HC -0 opm HC .0 ppm '

2 Up Sistem Penerangan | LULUS

3. Ly Sistem Kemedi 1 LuLUs Kaksen -9 % |

4. Uji As dan Suspens! s LULUS Lampu R ;38300 017

6. Uji Ban dan Pelek TS Lampu L 1 35600 017

6. Uji Rangka dan Bodi CLULUS Sige Slip :3 IN w

7. Uji Sistom Rem : TIDAK LULUS Eerat S1 810 Ka i

8. Uji Mesin LuLusS Barat S2 - 580 Ka

S Usi Lain-Lain LULUS Rem - 653 %

KETERANGAN  TIDAK LULUS Sepprgak 0 *
Speecometer  : 38 Kmisam

Catatan Kerusakan : Kol N Oeprri2 i il
1 %1 Efisiensi Rem Utama

Catatan Kendaraan -

0|

]

Jipinda

|

Dapat diperbaiki sampal dengan tangqal 2300512025
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~ PEMERNTAH KABUPATEN BOYOLALI

laa

%! DINAS PERHUBUNGAN

Jutas Ry Doryohi - Servaring Kn S Bprad Taty. (0376) 321 066 Neyei 57251

RAN HAS| 1K KE AN
Ko Ul KENDARAAN : EB113
Ko KENDARAAN AD-8605-UM
o, Nama Pemitk Kendasaan | NURYANTO £, Nomngr Mesin
&, Alamat Pemylic  KAPURANCAK 514 KOPEN g Mamer Rangks
e Merk / Typp Kerdaraan  : IITSUBISHI h. St
o Tahun Fembuatan 1212 i. Tanggal Hatus Masa Lt
© Jonis Kendaraan MOBIL BARANG RS
Emisi Solar 120
HASIL PENGUJIAN : Eonls Beaaln < 2007
Co :a %
1. Uji Pecalatan LuLus e o
2 Uji Sistem Penerangan | LULUS e
2 Uj Sistem Kemud| TS aksan ;a8
4, Uy As dan Suspermi sLuLus Lamou R - 324
5. Ly Ban dan Pelek ‘LS Larngu L : 25100
6. L4 Rangka dan Bok s Sue Slip 125
7 Uji Sistem Rem  TOAK LLLUS Bant $1 770
& Uyl Mesin L Leus Berat 52 : 4%0
9. Uji Lain-Lain CLLLUS Rem L1y
KETERANGAN : TIDAK LULUS amPai: 231
Speedomater  : 40
Catatan Kerasaksn
1 Efisiensi Rem Utama
dij i di
Catstar Kondaraan -

LT

B

1
3 MHMLCH,
: TOAK UMy,

105338

Emisi Benan > 2007
co :0 %

HC :0

®
017
07

N

FRZF X

KinlJam

SHLEASIHR BESHTI, R 35
NRP. g snR00e -

il P

L]
-~

"4/ DiNAS PERHUBUNGAN

\ A

~ PEMERINTAH XABUPATEN BOYOLALI

TUBIER TR e

Jatas K3/ Boyzial - Savarasg Km. & oy THE. (0376 221 (45 Boyokd 57351

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

No U KENDARAAN S BI4ss
o KENDARAMN AD-D856-PM
2 Nama Pemifk 3 MITRA . Namor Mesin ADSAT X640
b. Namat Femitk : BANJAREJO Ai8 0. Noma! Runges NEINFETASUMKIE68SS
© Mok ( Type Kendaraan  * MITSUBISHI h Sifat < UMUM
d Tahun Fembuxtan S 2021 i Tanggal Habis Masall) 11062068
e. Jenks Kencaraan | MOEIL BARANG 1
Emisi Soar 120 % |
Emel Benzin < 2007 Ernai Bunse > 2007
HASIL PENGUJIAN : |
| co -0 % co o % \
1. Uj Pesaiatan (s | He ‘o ppm HC ‘0 R I
2 Uy Sistem Panerargan | LULUS
& Uj Sistem Kemudi (LS | Kakson 101 %
4. Uy As dar Suspensl WS | Lampu R 1 44300 017
5 Uji Ban dan Pelek { TIDAK LULLUS Lampu L 153100 017 |
©.Up Rargia dan Bodk CLULUS ‘ Side Slp i3 w % l
7. L3 Ststem Rer CTIAK LALUS Borat 51 1670 Ka S
B, UjiMesin s Beeat 52 2250 Xa |
.Uy Lan-Lain SLULUS Rem - 1087 % I
KETERANGAN : TIDAK LULUS Rom foe:. 5 20 % |
Speedameter -~ 39 Kmllam \
| R |
Catatsr, Korusokan - [ Kod AreBan 2 mm |
1 502 Keadaan Ban SATOETIT K Aus
2 5 Efisiersl Rom Utama stel belakang kanan
4 an tan
Boyolall, 1905/2028
Catatan Kerdarasn Mengetahui
y3
BHRIODI 20003 1 0
9930 00s.274.00, 510
CS| Dipindai dengan Can
o
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PENERINTAH XABUPATEN BOYOLAL! @LIMMMMWWIMW

%2 DINAS PERHUBUNGAN
; Jakin Rays Bapzik - Seerarang Kin. 5 Deyebs Tels (02765 321 092 Zarpdad 57351
HASIL KS, BE|

o UJI KENOARAAN BI353S

No, KENJARAAN AD-3055-RM

2. Nama Pemilix Kendaraan | KUSWARING I Namor Mesin . ADSEC080193

o Aamat Pemiik DOPLANG 502 DOPLANG g Nomor Rangha MHMLIDIDPYR298E64
& Merk / Type Kendaraan | MITSUBISHI h. Sifat : TIDAK UMUM

¢ Tahun Pembuatan 1 2000 i. Tanggal Rabis Masa Uji OBI042025
@ Jenis Kendaraan - MOBIL BARANG |

Emisi Sclar t41 % l
HASIL PENGUJIAN : Wi i 7= Rmmbmaskgnr:
= <o .0 % oo oo %

1. Uji Peralstan cLuLus T pre HE 0 pom I
2.Uj Sstem Penerangan ; LULUS
2. U Sstem Kemudi cLuwus Wakson 199 %
4. Uji As dan Suspansi LLAUS Lampu R S A0 017
S Uji Ban dan Pelek L LULUS Lampu i : 31800 017
B Uj Rangwa dan Bodi LLuLus Side Stp ;3 IN - ||
7 Vj Sstem Rem TIDAK LULUS Berat 51 . 750 Kg " |
& Upi Mesin LS Sorat 52 - 450 Kg |
ERUET AT s Rem HJ % l

KETERANGAN : TIDAK LULUS WerdPerdr: 10 * [

Speedomelse 39 Kimdam |

Catatan Kensakan | Lch AurBan 2 mm !

Efisiensi Rem Utams

Boyalali, 15052026
Catatan Kendaraan Mengetanui

. FEVERNTAN KARUPATEN BOYOLALI QUL R
P el
== DINAS PERHUBUNGAN

/]
T Jalen Maym Boyed - Sermarg . & Seyctat Teg. 10206) 321 066 2oy 57350
EN N B
No. U KENDARAAN BE28T
Ko, KENDARAAN AD-BI24-VM
# Sarres Pemiie Kendarsan - GUNAD! 1 Nomee Mese ADWCESE0TE
b Alwmt Pemiik KECUNG BANTENG B4 2. Nomore Rargia : NALOPUZEEKI8703
c. Merx / Type Kecgoroan  MTSUBSHI h. Stat < TIDAK UM
d. Tafwn Pembuaton 2009 |. Tanggal Habis Masa Uji < 18052025
- 1
@ Jenk Kendaraan AOBL BARANG |
Crvsi Sclar 25 %
Emmi Bersin < 2007 Emis Bensin » 2007 |
HASIL PENGUJIAN : RN & T % |
1. Ui Parslatan RIS HE S HC -0 o |
2. Uji Sisten Penerangan  : LULLS
3 Ui Sisterm Kemudi CLULUE Klakzon -] % ‘
4. Uji As dan Suspersl LULUS Lempu R 113100 DA7
& Uj Ban dan Felok s Lamge L 1 13700 Q17
€. Uyl Rangka dan Bodi Lus Skle Sip 128 N 3
7. Uji Sstem Rem TIDAK LULUS Barar 51 200 Ka - ‘
5.1 Mesin TS Serat 52 - 820 Kg I
@ Uji Lwn-Lain LS Rem 560 » |
KETERANGAN | TIDAK LULUS Sempakky 110 %
Speedometer 37 KrdJarn I|
Kod AlurSan @2 mm |
Catatan Kensakan *
1 ™ Cfiscersi Rom Utama stel &in belakang
Dapat dij an tanggal 25
S
Catstsn Kendaraan |

90



or

\
PEMERINTAH KABUPATEN BOYGLALI

[=a! DINAS PERHUBUNGAN

LR A
EFAIRN2S

Jaan Rays Baysiy) - Semarung Km 5 Bopated Telo. {0276) 221 036 Beyolad 67351

Na. LW KENDARAAN
No KENDARAAN

a Nama Pemiik Kendaraan :
b. Aamat Pemilix

© Merk/ Type Kendaraan
d Tahun Pambuatan

e Jenis Kendaaan

HASIL PENGUJIAN :

1. Uji Peralatan
2 Uji Sistern Penerangan
3. Uj Sistem Kemud

4 Uji As Gan Suspens|
S. Uji Ban dan Paick

6, Uj Rangka dan Bodi
7. W) Sistem Rem

8. Uk Masin

9 Uji Lain-Lain

KETERANGAN

Catatan Kerusakan |

1 502 Keadaan Ban
2 7 Efisiensi Rem Utama

diperbaiks sa dengan ta)

Catatan Kendaraan

- BIE3S3

AD-8256-YW

SUWAND(

 KUNCEN 0603 DOPLANG
- MITSUBISH!

2008

- MOBIL BARANG

LuLus

Luwus
SLulus

LS

: TIDAK LULUS
(LUusS
: TIDAK LULUS
L LS
LS

: TIDAK LULUS

Rem Parkic -0
Speedameter 7

SAAN KENDA N BE R

f Nomar Masin © ADGECECO83T
o Nomar Rangka  MHMLOPUS28K035021
h Sitat : TIDAK Urura
i, Tanggal Habs Masa Uji DAIDE2025
Emisi Solar 23 %
Emisi Bansin < 2007 Emisl Bensin > 2007
co -0 % co .0 %
KC 0 ppen HC :0 pom
Klakson 199 %
Lampu R £1200 017 '
Lampu L : 36500 017 l
Side Sip :3 w " |'
Berat §1 0 Kg “
Berst 52 450 Kg ‘
Rern T 661 %

%

Kend,

mm

Ked AlrBan 2

S N
. . \

-~ PEMERINTAH KABRIPATEN BOYCLALI

“&1 pINAS PERHUBUNGAN

i
PR

s A

da'en Rays Boyeial - Semaratg Km. 5 Boyolsh Tela, (0276) 321 030 Qoys'sk STI5

A

No. LJI KENDARAAN : B10733.

No. [GENDARAAN AD-B350-RM
a. Nama Pemili Kendaraan : JUuwAD!
b Alamat Pamilik + PELANG 04/03 BADE
©. Merk/ Type Keadaran - MTSUBISHI
d. Tahun Pernbustan L2018
@. Janis Kendaman : MCBIL BARANG
HASIL PENGUJIAN :
1. Uji Peraiatan (s
2. Uji Sistem Panerangan LS
3. Uji Sister Kemudi s LS
4, Lji As dan Suspensi LULUS
5. Uji Ban dan Pelek CLULus
8. Uji Rangks dan Bodi - LULUS
7. Uji Sistern Rem - TIDAK LULUS
B Uji Mesin s LULUS
9. Ui Lain-Laln LuLus
KETERANGAN : TIDAK LULUS
Catamn Kerusokan :

1 751 Efisinne: Rem Utama

Daps diperbalki samoal denaan tanagal (067025

Cataten Kengamah

. Nomaor Mesin : ADSECLBNTI0
& Nomar Rangka . MHMLOPUSIFK180245
h. Sitat - TOAX UMUM
| Tanggal Habis Masa Uy © Q7052025
PR i XN SN
I
Emisi Solar 136 % |
Emisi Bensin < 2007 Emisi Bensin > 2007
co ;0 % co :0 %
HC 0 pom HC :0 PEM
Klakson 101 %
Lampu R : 60600 037
Lampu L . 40600 017
Side Sp a1 N " f
| Berat $1 780 Ka 3
Barst 52 450 Kg
Rem 570 %
Rem Parkir 0 %
Speedometer ;40 KmvJam |
Ked. AlurBan 2 mm ‘!
bela i /L
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".~. PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLAL!
!#8 DINAS PERHUBUNGAN
Jakn Riya Bayokai - Semirang Km 5 Doyolai Te. (0276) 321 8£8 Boyorad 67361

i

RA| IL PE K.

No. UJI KENDARAAN BI10257

Mo, KENDARAAN AD-334-00M

a. Narna Pemilic Kendaraan - SUNARTO

b, Alamat Peenilic : TURUNAN 1304 TETER
c. Merk / Typo Kendarsan . MITSUBISHI
d. Tahun Pembuatan 12015
@ Jenis Kendaraan  MOBIL BARANG
HASIL PENGUJIAN :
1. Ui Pevalatan S LULUS
2. Uj Sistern Penerangan LULUS
3. Uj Sistern Kemedi : TIDAK LULUS
4 Uji As dan Suspensi L LULUS

%, Ui Ban dan Pelek. LuLus

6. Uji Rangka can Bodi L LULUS

7. Uji Ststem Rem I TIDAK LLLUS

8. UJi Mesin CLULUS

.Uyl Lain-Lain LULUS
KETERANGAN - TIDAK LULUS
Catatan Kenusakan

1 306 Sambungan Kemodi

2 el Efisiensi Rem Utama

Dapat d

Catatan Kerdaraan

-

RAAN OTO!
t Nomor Mesin ADEGCL21287
g. Normnor Rangha : MHMLOPUEFKIT0240
h. Sifat : TIDAK UMUM
& Tanggal Habis Masa Ui © 201052025 P
Emsi Solar N % l
Emisi Bensin < 2007 Emisi Bensin > 2007
©o :0 * o -0 % '
HC @0 pom HC ;0 ppm
Klakson 198 %
Lampu R . 19300 017
Lampu L - 32800 017
Side Slp 3] . |
Berat 51 730 Kg i
et 52 : 430 Kg ]
Rem 1768 % ‘
Rem Parkir 0 %
Spescometer 39 Kentdam |
Ked. AurBan  :2 mm J

Balloiptkanamtecak 1 _
stel belakang kanan *Mg\.

an ta 025

Boyalali, 19005/2025

-~

-~ PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI

‘mai

LI IRV
USFMAES

 y.: DINAS PERHUBUNGAN
ek Marga B0yl - Senarasg K § Baysal Teb (0276] 321 063 Boyial STIS1

No. LUl KENDARAAN
No, KENDARAAN

3. Namg Pemnitk Kendaraan
b Alamat Pernitk

© Merk ! Type Kendaraan

d Tahun Pembuatan

€. Jenis Kendaraan

HASIL PENGUJIAN :
1. Uj Peratatan

2. Uji Siztern Perarangan
3. Uji Sistem Kemua

4. Uji As dan Suspens

5. Uji Ban dan Pulek.

& Uj Rangia dan Bodi

7. Uj Sstem Remn

8. Uji Mesin

9. L Lain.Lain

KETERANGAN

Catatan Kerusakan |

1 305 Sambungan Kemudi
2 ™ Efensi Rem Wiama

di {l 3i de &l

Catatan Kendaraan

SIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

© YK30829
AD-BS46.TH
: WIDOOD 1. Namor Mesin  ADECCATES
TUMANG GUNUNGSAR! @ Nomar Rangks - MAMOLUZRTHOD 203
: MITSUBISHI h. Sfat . TIDAK Uty
: 2007 i. Tanggal Habis Maza Uji 19062025
- MCBIL BARANG
Emisi Sclar ] %
Emisi Buersin = 2007 Emnisi Bensin = 2007
Ciiile co o % co 0 %
e HC (0 PpM HC 0 pom
: TIDAK LULUS Klakson =] %
LULUS Lampu R 12500 0,17
RN Lampu L - 23100 07
LuLLs Side Slip N -
- TIDAK LULUS Bars S1 770 g o
Tuws Berat 52 1610 Kg
SLULos Rem © 860 %
: TIDAK LULUS RisiPeids. 29 %
Spoodometer 37 KmdJam
Kod. AlrBan -2 mm

|
l
'l

~BoostiT KA Kok — &

M-

Boyolali, 19052025
Menaetahul

A TIREE
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/_..,_
Lt T AN KADUPATEN BOYOLALI LUV B T e
%D’NAS PERIRUNBAR it !".l"”l!llj“m‘l-ll llllfl Hll

St Byn Boyslal - Seevarang Kis & Beoythh Yoo €279 A £06 Boyzlak 57334

LAPORAN HASIL PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

No. UJI KENDARAAN - Bl12234
No KENDARAAN ADB0-UM
a Nama Pemilik Kerdargan  TUBAGUS AGUS NATA £ Nowor Mesin ) TR
o, Alamat Pemik - SUROWNEDANAN 0109 @ Nomar Rangla MR OPUSH4014218
¢. Merk S Type Kendaraan . MTSURISH h Seal : TIDAK LML
d Tahun Pembuatan L2017 i, Tanggal Habis Masa Ui+ 0204205
o Jeais Kendarasn : MOBIL BARANG | —_—
Emusi Salyr 18 *
Emis Senmin < 2007 Emsi Baesn > 2007
HASIL PENGUJIAN : i '. o S
1. Uy Paralatan - LULUS ke 0 Fp M 0 o |
2 U Ststem Penerangan  LULUS -
4 U Siatem Kemud SLULUS Hiaksan -]
i 5 tampu R 22600 017
4. Uji hs dan Suspensi LULUS o e
5 Uji Ban dan Pelek SLuLuS { I.arrw; L : 3 :
§ Uji Rangka dan Bott SLULUS S Slio . =
i K LS Serm 51 (740 .
7. Uji Swiem Rem - TIDAK LULL
N s pets2 450 Ka
8 Uji Mesn Lo o s N
LT o Rem Parkr ° %
KETERANGAN : TIDAK LULUS a8 Kmidars
Ked AlurBan 2 r.m —— _;
Catatan Kerusakan © o —
Eefakang kin
1 15 Ztigiansi Rem Uama e 5
apat diperbajki samaai dengan b
Catatan Kendaraan .

pindal dengan Cam

- PEAERINTAR KA. SATEN BOYOLAL LE LA LA T o
*%| DINAS PERHUBUNGAN ; AT

(SIAAT IR (WATY
s gy Rt Sentsod W3 BvaasTes 0300, 91 008 popyin 57360

& LAPORAN HASIL PE;
: £ 1L PEMERIKS AN KENDARAAN BERLIOTOR
JRAAN B32sg

No U

N KNS ADass2W

agwmn Pemiik Kendaman  JASIAAL

Pomlic - CANDIRESD Camy : ':::m. S
Ty Kendaman | MTSURIGH i : - Rangka | MK2LOPUIIKIING52
PO o A 2537 1 | TEDAK UMUM
¢ Jons Kendiraan MOEL BArAtg — —_ - i ML —
Emasi Sclar »n * I
HASIL PENGUJIAN : EmsiQensin<2067  EmsiBensn>2007 |
1 441 Pevalatan LS @ ;o * co 0 »
2 Ui Sistem Ponorsngan - LUy HC -0 wm HC D PR
3 U Sisten Kemuay ‘Laus Kiakson .69 -
4 Uj\ A5 dan Suzponsi s e ::uem wrr
5 U|f Han dan Pelok JLuus Lamgul 28100 u'u
6. Uy Rangka dan Boa “Lulus Side Sip 3 f n .
T U Sistem Rom TOAK LULUS Best St ST Ky “
& Uy Masn LuLus Bevat S2 1480 L]
9. Uj Landian Lus R E1E %
KETERANGAN < TIDAK LULUS Byufaid, 20 % |
Spredomnecer - 32 Ketdam
Catatan Kerusakan ; Kea. AurBas @3 et
1 75 Efsiensi Rem Utsma sie belakasg kn
Dl Gperbuiki samp Gegan tanggal ZHA2025
Catatan Kendaman :

€S| Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 3. Catatan kerusakan

No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
1. AD9315TM | 2005 Stel Seal as roda | Terjadi kebocoran oli pada seal as
belakang kanan bocor; | roda kanan yang menyebabkan
kanan + | kabel hand | kampas rem belakang kanan menjadi
Hand rem rem macet licin dan daya cengkeram rem
menurun. Selain itu, kabel hand rem
mengalami kemacetan akibat
penumpukan karat dan
kotoran,sehingga perlu dibersihkan
dan dikasi pelumas. Kondisi ini turut
menyebabkan efisiensi pengereman
kendaraan  menjadi  berkurang.
Diperlukan penggantian seal as roda.
(Nur Salim)

2. AD 8205 | 2013 Stel Kampas rem | Kampas rem belakang kanan aus
WwW belakang aus, kabel | tidak merata akibat penyetelan yang
kanan + | hand rem seret | tidak seimbang dan usia pakai yang
Hand rem lama. Kabel hand rem mengalami

seret karena korosi di bagian dalam
kabel, menyebabkan rem parkir tidak
bekerja optimal. (Arsad)

e

Dokumentasi

94



Dokumentasi

No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
3. AD 9860 | 1993 Stel  hand | Kabel hand | Kabel hand rem tidak berfungsi
RM rem rem putus karena seret dan  berkarat,
menyebabkan hand rem gagal
bekerja. (Nur Salim)

4. AD 9542 | 2015 Stel rem | Adjuster Mekanisme  penyetel  otomatis
QM belakang penyetel rem | (adjuster) pada sistem rem belakang
semua belakang tidak | tidak berfungsi sebagaimana
berputar berfungsi mestinya. Tuas penyetel tidak

mendorong star wheel karena posisi
tidak tepat atau pegas penarik sudah
melemah. Akibatnya, jarak antara
kampas rem dan tromol tidak
menyesuaikan  secara  otomatis,
sehingga rem belakang tetap longgar
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Kondisi ini menurunkan efektivitas
pengereman (Arsad)
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Dokumentasi

No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
5. AD 9442 | 2015 Stel rem | Tromol rem | Permukaan dalam tromol rem
QM belakang atau  (brake | belakang mengalami keausan dan
semua drum). aus | tampak mengkilap akibat gesekan
atau terlalu | berulang dalam jangka waktu lama.
licin Kondisi ini menyebabkan kampas
rem tidak mendapat traksi yang
cukup saat pengereman, sehingga
roda belakang tetap  berputar
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Keausan permukaan tromol juga
berpotensi menyebabkan getaran dan
penurunan  efisiensi  pengereman
secara keseluruhan (arsad)
6. AD 8253 SM | 2003 Stel rem | Seal as roda | Seal as roda kanan mengalami
belakang kanan bocor kebocoran yang menyebabkan oli
kanan gardan merembes ke kampas rem.

Kondisi ini mengakibatkan kampas
menjadi licin dan rem belakang kanan
kehilangan daya cengkeram.
Meskipun telah dilakukan
penyetelan, rem tidak bekerja optimal
karena permukaan kampas
terkontaminasi oli. Kebocoran ini
terjadi akibat usia pakai seal yang
sudah lama dan beban kerja
kendaraan yang berat. Diperlukan
penggantian seal as roda dan
pembersihan  sistem rem  agar
performa  pengereman  kembali
normal. (Arsad)
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Dokumentasi

No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
7. AD 8230 | 1995 Stel Kampas rem | Kampas rem belakang kanan
wWw belakang belakang mengalami  keausan yang tidak
kanan kanan aus | merata akibat tekanan rem yang tidak
+Hand rem tidak merata, | seimbang, kemungkinan disebabkan
Kabel  hand | oleh penyetelan yang tidak optimal
rem atau distribusi beban kendaraan yang
macet/kendur | condong ke sisi kanan. Selain itu,
kabel hand rem dalam kondisi macet
dan kendur akibat karat serta
kurangnya pelumasan, sehingga rem
parkir tidak dapat berfungsi secara
maksimal. Kondisi ini menyebabkan
rem belakang kanan tetap longgar
meskipun telah disetel dan berisiko
menurunkan efisiensi pengereman
kendaraan. (Nur Salim)

8. AD 9964 | 2018 Stel Silinder roda | Silinder roda kanan mengalami
VM belakang kanan  tidak | penurunan fungsi akibat piston di
kanan + | bekerja dalamnya macet atau tidak bergerak
Hand rem optimal secara maksimal. Hal ini dapat

disebabkan oleh korosi, keausan seal
karet, atau penumpukan kotoran pada
bagian dalam silinder. Akibatnya,
tekanan hidrolik tidak tersalurkan
dengan baik ke kampas rem, sehingga
rem  belakang  kanan  tidak
memberikan daya pengereman yang
cukup meskipun telah disetel.
Kondisi ini juga berdampak pada
lemahnya  fungsi hand rem.
Disarankan untuk mengganti silinder
roda dan memeriksa kebocoran atau
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik Dokumentasi
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
kerusakan komponen rem lainnya
(Arsad)
9. AD 9100 PM | 2020 Stel Seal as roda | Seal as roda kiri mengalami
belakang kiri bocor kebocoran, menyebabkan oli gardan
Kiri + Hand merembes ke kampas rem. Kondisi
rem ini membuat permukaan kampas rem

belakang kiri menjadi licin dan
menurunkan daya  pengereman.
Selain itu, kabel hand rem mengalami
kemacetan  akibat  penumpukan
kotoran dan karat di dalam
selongsong kabel, sehingga rem
parkir tidak dapat menahan roda kiri
secara efektif. Kombinasi kerusakan
ini menyebabkan roda belakang kiri
tetap berputar meskipun telah
dilakukan penyetelan. Diperlukan
penggantian seal as roda. ( salim)
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10.

AD
UM

9309

2012

Stel
belakang
kanan

Adjuster rem
kanan macet

Adjuster rem belakang kanan tidak
berfungsi akibat kemacetan pada
mekanisme penyetel. Komponen star
wheel dan tuas penyetel tertutup oleh
kotoran dan karat, sehingga tidak
dapat memutar dan menyesuaikan
jarak kampas rem dengan tromol
secara otomatis. Akibatnya, kampas
rem tidak menempel optimal ke
permukaan tromol meskipun sudah
dilakukan  penyetelan = manual.
Kondisi ini menyebabkan rem
belakang kanan tetap longgar dan
mengurangi efektivitas pengereman.
Disarankan untuk membersihkan atau
mengganti adjuster agar fungsi
penyetelan kembali normal.. (Arsad)

11.

AD
YW

8382

2009

Stel
belakang
kanan

Tromol kanan
aus atau tidak
rata

Tromol rem  belakang kanan
mengalami  keausan yang tidak
merata dan permukaannya tidak lagi
rata atau bundar sempurna (oval). Hal
ini menyebabkan kampas rem tidak
dapat menempel dengan optimal ke
permukaan tromol, meskipun telah
dilakukan penyetelan. Akibatnya,
daya pengereman menurun dan roda
belakang kanan tetap berputar saat
hand rem diaktifkan. Kondisi ini juga
dapat menimbulkan getaran atau
suara saat pengereman (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
12. | AD 9347 2016 Stel rem | Booster rem | Booster rem mengalami penurunan
RM belakang kehilangan fungsi akibat hilangnya daya vakum,
semua daya vakum yang disebabkan oleh kebocoran
pada selang vakum atau kerusakan
internal pada diafragma booster.
Kondisi ini menyebabkan pedal rem
terasa keras saat diinjak dan daya
pengereman menjadi lemah, terutama
pada roda belakang. Meskipun
penyetelan rem telah dilakukan,
tekanan hidrolik dari pedal tidak
dapat didukung dengan optimal oleh
sistem booster. Diperlukan
penggantian unit booster rem dan
pemeriksaan selang vakum untuk
memastikan  fungsi  pengereman
kembali normal. (Arsad)

13. | AD 8465 | 2006 Stel rem | Master Master minyak pembagi rem
wWw belakang minyak (proportioning valve) mengalami
kanan pembagi rem | kemacetan atau penyumbatan pada
macet atau | saluran internalnya akibat
tersumbat penumpukan kotoran atau endapan

dalam sistem hidrolik. Hal ini
menyebabkan  distribusi  tekanan
minyak rem ke roda belakang

menjadi tidak seimbang, khususnya
pada sisi kanan. Akibatnya, rem
belakang kanan tidak bekerja optimal
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Gejala  ini berdampak  pada
penurunan efisiensi pengereman dan
potensi  ketidakseimbangan  saat
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Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
mengerem. Diperlukan penggantian
atau pembersihan unit pembagi
tekanan agar sistem rem kembali
bekerja normal. (Nur Salim)
14. | AD 9762 | 2008 Stel rem | Kampas rem | Kampas rem  belakang  kiri
UM belakang kiri | belakang kiri | mengalami keausan yang tidak
+ hand rem aus tidak | merata, dengan ketebalan kampas
merata berbeda pada bagian atas dan bawah.

Hal ini umumnya disebabkan oleh
distribusi tekanan rem yang tidak
seimbang, penyetelan yang kurang
tepat, atau komponen pendukung
seperti adjuster dan pegas yang tidak
bekerja optimal. Akibatnya, kampas
tidak menempel secara penuh ke
permukaan tromol, sehingga rem
belakang kiri kehilangan daya
cengkeram. Kondisi ini  juga
berdampak pada melemahnya fungsi
hand rem. Disarankan untuk
mengganti  kampas rem dan
memeriksa seluruh mekanisme rem
belakang kiri agar sistem rem
kembali berfungsi normal.. (Arsad)
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15.

AD
UM

9542

2018

Stel rem
belakang
kanan

Kampas rem
belakang

kanan  kotor
dan tertutup
debu berlebih

Kampas rem belakang kanan
ditemukan dalam kondisi kotor akibat
penumpukan debu rem dan kotoran
dari lingkungan sekitar. Debu yang
menempel pada permukaan kampas
dan tromol menyebabkan daya gesek
menurun, sehingga  pengereman
menjadi  kurang efektif meskipun
sudah dilakukan penyetelan. Selain
itu, debu yang berlebihan dapat
mengganggu pergerakan mekanisme
adjuster dan pegas rem. Diperlukan
pembersihan ~ menyeluruh  pada
kampas, tromol, dan secluruh
komponen rem belakang kanan agar
sistem pengereman kembali
optima(Nur salim)].

16.

AD
QM

9733

1980

Stel rem
depan kiri

Kaliper rem
depan kiri
macet (piston
atau slide pin
tidak bekerja
normal)

Kaliper rem depan kiri macet akibat
piston tidak kembali sempurna atau
slide pin berkarat. Kampas rem
menempel terus pada piringan,
menyebabkan keausan cepat dan rem
terasa berat. Diperlukan
pembersihan,  pelumasan,  atau
penggantian komponen kaliper untuk
mengembalikan fungsi pengereman
secara normal. (Nur Salim)
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17.

AD
RM

9906

2011

Stel handrem

Kabel  hand
rem macet

Kabel
kemacetan

hand rem  mengalami
akibat ~ penumpukan
kotoran dan karat di dalam
selongsong kabel. Kondisi ini
menyebabkan  pergerakan  kabel
menjadi kaku atau tidak kembali ke
posisi semula setelah tuas ditarik.
Akibatnya, rem parkir tidak dapat
berfungsi dengan baik dan roda
belakang tidak tertahan secara
optimal. Diperlukan pelumasan ulang
atau penggantian kabel hand rem
untuk mengembalikan fungsi rem
parkir secara normal.. (Arsad)

18.

AD
QM

9053

2007

Stel rem
belakang kiri

Seal as roda
bocor

Seal as roda mengalami kebocoran
sehingga oli gardan merembes ke
sistem rem. Hal ini menyebabkan
kampas rem menjadi licin dan
mengurangi  daya  pengereman.
Diperlukan penggantian seal dan
pembersihan area rem. (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik Dokumentasi
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
19. | AD 8169 | 1991 Stel Kabel hand | Kampas rem  belakang  kiri .
RM belakang kiri | rem macet + | mengalami keausan akibat usia pakai —
+ handrem Kampas rem | yang lama atau beban pengereman , /\
belakang kiri | yang tinggi pada sisi tersebut. /"M k-
aus Keausan ini menyebabkan daya 2 " -;L,»\\\\i\\ﬁa ;
cengkeram kampas terhadap tromol -
menurun, sehingga rem tidak bekerja 4
optimal meskipun telah dilakukan
penyetelan. Diperlukan penggantian
kampas rem untuk mengembalikan
performa pengereman dan fungsi
hand rem secara normal. (Arsad)
20. | AD 8672 | 2019 Stel Master Master minyak pembagi rem
Ww belakang kiri | minyak (proportioning  valve) mengalami

pembagi rem
macet

kemacetan pada saluran internal,
sehingga aliran tekanan hidrolik ke
rem belakang terganggu. Akibatnya,
pengereman pada roda belakang
menjadi tidak seimbang atau lemah
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Diperlukan penggantian atau
perbaikan komponen untuk
mengembalikan distribusi tekanan
rem secara normal. (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
21. | AD 8608 | 2012 Stel rem | Selang  rem | Selang rem ditemukan dalam kondisi
UM belakang retak retak pada bagian permukaannya
kanan akibat usia pakai yang lama dan
paparan panas serta tekanan berulang.
Retakan ini berisiko menyebabkan
kebocoran  minyak rem dan
penurunan tekanan hidrolik, yang
dapat mengganggu kinerja
pengereman. Diperlukan penggantian
selang rem untuk menjaga sistem rem
tetap bekerja dengan aman dan
optimal. (Arsad)

22. | AD9869 PM | 2021 Stel rem | Seal as roda | Oli bocor dari seal mengenai kampas
belakang bocor rem belakang kanan, membuatnya
kanan basah dan rem jadi licin. (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik Dokumentasi
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
23. | AD 8095 | 2000 Stel rem | Kampas rem | Kampas rem belakang kanan
RM belakang belakang mengalami keausan karena usia pakai
kanan kanan aus | yang sudah lama dan penyetelan yang
akibat usia | tidak  dilakukan  secara  rutin.
pakai . Akibatnya, jarak kampas dengan
tromol menjadi terlalu lebar,
sehingga daya pengereman menurun
dan rem terasa longgar. Diperlukan
penggantian kampas rem serta
penyetelan ulang agar sistem
pengereman  kembali  berfungsi
dengan optimal. (Arsad)
24. | AD 8624 | 2009 Stel kiri | Seal as roda | Setral rem atas pada rem belakang
VM belakang kiri bocor kiri mengalami kerusakan atau

keausan, sehingga gerakan dari tuas
hand rem tidak dapat diteruskan
secara maksimal ke kampas rem.
Kondisi ini menyebabkan kampas
tidak menekan tromol secara efektif,
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Akibatnya, daya pengereman
melemah dan rem belakang kiri tetap
longgar. Diperlukan penggantian
setral rem atas dan pemeriksaan
komponen pendukung lainnya agar
sistem rem kembali berfungsi
normal.. (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik Dokumentasi
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan 7 7
25. | AD 8258 | 2009 Stel Sentral  rem | Setral rem atas pada rem belakang T
YW belakang atas (equalizer | kiri mengalami kerusakan atau '
kanan kiri + | bar) tidak | keausan, sehingga gerakan dari tuas
handrem bekerja hand rem tidak dapat diteruskan
optimal secara maksimal ke kampas rem.
Kondisi ini menyebabkan kampas
tidak menekan tromol secara efektif,
meskipun telah dilakukan penyetelan.
Akibatnya, daya pengereman
melemah dan rem belakang kiri tetap
longgar. Diperlukan penggantian
setral rem atas dan pemeriksaan
komponen pendukung lainnya agar
sistem rem kembali berfungsi
normal.. (Nur Salim)
26. | AD 8650 | 2015 Stel Tromol aus + | Permukaan tromol aus tidak rata
RM belakang kampas rem | akibat gesekan berulang, kampas juga
kanan kiri + | aus aus, rem bergetar saat digunakan.
handrem (Nur Salim)
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No No. Tahun Catatan Jenis Catatan Mekanik
Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
27. | AD 9334 | 2015 Stel Kampas aus, | Kampas rem belakang kanan aus
QM belakang hand rem tidak | sechingga daya cengkeram terhadap
kanan + | bekerja tromol berkurang. Selain itu, hand
handrem rem macet akibat mekanisme tuas
atau kabel tidak bergerak normal.
Diperlukan penggantian kampas dan
perbaikan sistem hand rem.. (Arsad)
28. | AD 8546 T™M | 2007 Stel Kampas, tuas | Kampas rem, tuas hand rem, dan
belakang hand rem, dan | adjuster rem belakang kanan dalam
kanan + | adjuster kotor | kondisi kotor dan macet akibat
handrem dan macet penumpukan debu dan kotoran. Hal
ini mengganggu pergerakan
komponen dan menurunkan kinerja
rem. Diperlukan ~ pembersihan
menyeluruh  agar sistem rem
berfungsi normal kembali. (Nur
Salim)
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Kend. Kend. | kerusakan kerusakan
29. | AD 9403 | 2017 Stel Seal as roda | Kebocoran oli dari seal mengenai
UM belakang kiri | bocor kampas kiri, menyebabkan rem
belakang kiri tidak pakem. (Arsad)
30. | AD 9662 | 2019 Stel Seal as roda | Seal as roda mengalami kebocoran,
wWw belakang kiri | bocor menyebabkan oli gardan merembes

ke area kampas rem. Hal ini membuat
kampas licin dan mengurangi daya
pengereman. Diperlukan penggantian
seal dan pembersihan sistem rem agar
fungsi pengereman kembali optimal.
(Nur Salim)
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